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ABSTRAK 
Keberadaan PKL di perkotaan khususnya di pasar bambu kuning  mampu 
menyediakan lapangan kerja baru. Banyak orang menjadikan pedagang kaki lima sebagai 
pilihan alternatif bagi yang tidak tertampun di sektor formal.
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Sumber 
data berupa data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data terdiri dari 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Populasi dari penelitian ini adalah semua 
pedagang kaki lima yang berjenis kelamin perempuan di pasar bambu kuning yang 
berjumlah 67 pedagang, yang mana jumlah pedagang kaki lima yang berjenis kelamin 
laki-laki berjumlah 43 pedangang dan yang perempuan berjumlah 24 pedagang, dan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 24 pedagang kaki lima perempuan. 
Untuk proses analisis data menggunakan analisis regresi berganda, koefisien determinasi 
dan uji t dengan Modal Kerja, Jam Kerja dan Lama Usaha sebagai variabel X 
(independen) dan Pendapatan sebagai variabel Y (dependen). 
Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel modal kerja (X1), 
mempunyai arah koefisien regresi positif dengan pendapatan yaitu b= 1,112 yang berarti 
bahwa apabila modal kerja mengalami peningkatan satu-satuan maka  pendapatan akan 
meningkat sebesar 1,112% dengan asumsi variabel independen yang lain konstan. 
Berdasarkan hasil regresi terlihat bahwa variabel modal kerja memiliki nilai thitung sebesar 
8,922 dengan sig 0,000. Hal ini berarti thitung lebih besar dari pada ttabel (8,922 > 1,714) 
maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga variabel modal kerja secara statistik dengan 
sig 5% memiliki pengaruh terhadap pendapatan. 
Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Modal Kerja 
berpengaruh terhadap variabel Pendapatan yang dilakukan oleh pedagang kaki lima di 
Pasar Bambu Kuning Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung.. Dalam pandangan 
Islam Rasulullah shallahu’alaihi wasallam telah menuntun kita agar senantiasa kita 
bekerja dan mencari nafkah dengan cara halal lagi baik. Islam menekankan sekali pada 
usaha-usaha yang produktif. Salah satu usaha-usaha produktif yang dimaksud adalah 
usaha perdagangan. Namun, tidak semua usaha perdagangan dibolehkan dan tidak 
dibenarkan oleh agama, baik karena cara-cara pelaksanaannya ataupun jenis barang yang 
diperdagangkannya. 
Kata kunci : Modal Kerja, Jam Kerja dan Lama usaha, terhadap Pendapatan 
 
Transformasi wanita di 
sektor publik semakin terbuka luas karena banyaknya jenis pekerjaan yang pada dasarnya 
memerlukan sumbangsih dari tenaga kerja wanita sesuai dengan sifatnya yang mengarah 
pada penilaian positif yakni kesabaran dan ketelatenan. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah Apakah modal kerja, jam kerja dan lama usaha berpengaruh 
terhadap pendapatan pedagang kaki lima perempuan dalam perspektif ekonomi 
islam di pasar bambu kuning, dan bagaimana pandangan ekonomi islam mengenai 
modal kerja, jam kerja, lama usaha dan tingkat pendapatan pedagang kaki lima di 
pasar bambu kuning. 
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MOTTO 
 
                            
                       
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. Q.S An-Nisa: 29 
 
                    
                     
Artinya: Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah diberi bahagian 
Yaitu Al kitab (Taurat), mereka diseru kepada kitab Allah supaya kitab itu 
menetapkan hukum diantara mereka; kemudian sebahagian dari mereka 
berpaling, dan mereka selalu membelakangi (kebenaran). Q.S Ali Imran : 23 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dan memahami skripsi ini  maka perlu adanya ulasan terhadap 
penegasan arti dan maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan judul skripsi ini. 
Berdasarkan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalah pahaman 
terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan. Adapun skripsi ini 
berjudul “Pengaruh Modal Kerja, Jam Kerja dan Lama Usaha terhadap 
Pendapatan Pedagang Kaki lima Perempuan dalam Perspektif Islam” (Studi 
pada Pasar Bambu Kuning Kecamatan Tanjung Karang Pusat Kota Bandar 
Lampung), untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami maksud dan 
tujuan serta ruang lingkup maka perlu adanya penegasan judul tersebut dengan 
uraian sebagai berikut: 
1. Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbu dari sesuatu (orang atau 
benda) yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan seseorang. 
2. Modal Kerja adalah modal yang digunakan oleh perusahaan sebagai biaya 
operasi perusahaan yang perputaran kasnya kurang dari satu tahun melalui 
hasil penjualan produksinya.
1
 
                                                             
1
 Najmudin, Manajemen Keuangan dan  Akuntansi Syar‟iyyah Modern, Yogyakarta: 
ANDI OFFSET, 2011. h. 217 
2 
 
3. Jam kerja adalah waktu untuk melakukan pekerjaan, dapat dilkasanakan siang 
hari dan atau malam hari. Jam kerja bagi para pekerja disektor swasta diatur 
dalam undang-undang No.13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, khususnya 
pasal 77 sampai dengan pasal 85. 
4. Lama usaha yaitu lama waktu yang sudah dijalani pedagang dalam 
menjalankan usahanya, ditunjukkan dengan satuan bulan.  
5. Pendapatan adalah balas jasa yang diterima seseorang atas keterlibatannya 
dalam proses produksi barang atau jasa. Pendapatan yang diperoleh tidak dari 
kerja adalah pendapatan bunga uang, pendapatan dari persewaan, pendapatan 
dari usaha yang dijalankan orang lain, dan pemberian orang lain dan 
Pendapatan merupakan jumlah penghasilan yang diterima seseorang, baik 
berupa uang atau barang yang merupakan hasil kerja atau usaha.
2
 
6. Pedagang kaki lima (PKL) adalah istilah untuk menyebut penjaja dagangan 
yang melakukan kegiatan komersial diatas daerah milik jalan (DMJ/trotoar) 
yang (seharusnya) diperuntukan untuk pejalan kaki (pedestrian). 
 
Dari penjelasan beberapa kata kunci yang telah diuraikan, maka dapat di 
tegaskan bahwa maksud dari penelitian ini adalah menganalisis atau menelaah 
pelaksanaan modal kerja, jam kerja dan lama usaha terhadap pendapatan pedagang 
kaki lima perempuan di pasar bambu kuning terhadap peningkatan omset pedagang 
dan minat beli konsumen. Sehingga dapat diketahui seberapa besar dampak program 
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pasar terhadap pendapatan atau omset pedagang, serta minat beli konsumen setelah 
program modal kerja dan jam kerja terhadap pendapatan pedagang kaki lima 
perempuan terlaksana.   
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun dipilihnya judul “Pengaruh Modal Kerja, jam kerja dan Lama Usaha 
terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima Perempuan”(Studi pada Pasar Bambu 
Kuning, Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar Lampung) Dalam perspektif Islam, 
yaitu dengan alasan sebagai berikut: 
1. Secara Objektif 
Pada saat krisis ekonomi yang berlangsung saat ini ternyata wanita lebih 
merasakan dampaknya karena harus mengalah pada kaum laki-laki untuk 
memperoleh kesempatan pendidikan pada rumah tangga yang semakin marginal 
untuk mampu menyediakan biaya pendidikan. Melalui proses yang panjang dan 
meyakinkan, perjuangan kaum wanita agar memiliki akses secara sosial, politik 
diberbagai sektor kegiatan ekonomi. Secara efektif bahwa proses pendidikan dan 
menyadarkan telah membuka mata wanita unruk mengetahui segala seluk beluk 
permasalahan dengan menemukan era baru bahwa kesetaraan dan kendala harus 
diperjuangkan dan direbut. 
Fenomena tersebut dapat dijadikan acuan bahwasannya peranan wanita masih 
belum optimal karena berbagai kendala yang menyertai wanita untuk 
mengembangkan kualitas dirinya harus berbenturan dengan berbagai kondisi 
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lingkungan terutama kultur yang kadang masih sebagai bias gender dan 
subordinasi atas wanita. 
Transformasi wanita di sektor publik semakin terbuka luas karena banyaknya 
jenis pekerjaan yang pada dasarnya memerlukan sumbangsih dari tenaga kerja 
wanita sesuai dengan sifatnya yang mengarah pada penilaian positif yakni 
kesabaran, ketelatenan. Kondisi yang menguntungkan bagi wanita untuk terjun ke 
berbagai sektor ekonomi di dukung antara lain yaitu lebih terbukanya sektor 
ekonomi yang memerlukan tenaga terampil wanita sehingga dapat keluar dari 
urusan domestik yang dianggap kurang produktif karena tidak dapat memberikan 
subsidi nilai yang berupa uang atau pendapatan meskipun secara hakiki pekerjaan 
yang ditekuni tidak berbeda dengan apa yang dilakukan dalam fungsinya sebagai 
bagian urusan rumah tangga. 
teknologisasi dalam berbagai pekerjaan domestik semakin meringankan tugas 
wanita dalam rumah tangga terutama kelas menengah sehingga membuka peluang 
lebih luas bagi wanita untuk memanfaakan kesempatan bergerak di luar rumah 
tangga memasuki sektor publik, wanita yang mendapatkan investasi modal 
manusia yang lebih baik sehingga memiliki spesialisasi, kapabilitas dan skill 
tersendiri agar selalu ada kebutuhan untuk mengaplikasikan skillnya kedalam 
realitas dunia kerja; keempat adanya motif ekonomi untuk mencari pendapatan 
sehingga mendorong wanita untuk berupaya menekuni berbagai sektor kehidupan 
yang mampu memberikan penghasilan. 
5 
 
Mengacu pada konteks tersebut ternyata wanita memiliki kesempatan yang 
lebih luas dalam menanggapi kehidupannya karena kaum ini akan dapat 
memainkan perannya di sektor domestik dan semakin meluas ke sektor publik. 
Oleh karena itu upaya meningkatkan peranan wanita sebenarnya menyangkut 
tiga hal pokok yakni: pengaturan keseimbangan pengabdian baik kepada keluarga 
bahwa wanita harus senantiasa meningkatkan kapasitas dan kemampuan para ibu 
ibu dalam pelaksanaan tugas sehari hari dengan berbagai keterampilan, perluasan 
visi dan persepsi wanita terhadap apa itu bekerja dan mengabdi dengan rumusan 
yang dapat memecahkan berbagai permasalahan dalam kehidupan baik dalam 
rumah tangga mereka maupun lingkungannya. 
Dalam melontarkan pemikiran dan gagasan berkaitan dengan sektor 
kehidupan yang beranekaragam bahwa wanita masih belum dapat diterima 
sepenuhnya sesuai dengan bobot gagasan yang disampaikan oleh mitranya kaum 
laki laki. Bahkan pada perkembangan selanjutnya dengan meluasnya peran wanita 
di berbagai sektor kehidupan tidak jarang dianggap sebagai rival laki laki bukan 
sebagai mitra sejajar yang dapat diajak bekerja sama. Begitu apatisnya terhadap 
perjuangan kaum wanita untuk mengaktualisasikan perannya sampai kapanpun 
laki laki tetap laki laki dan wanita tetap wanita. 
Peran ganda wanita yang semakin berkembang tidak hanya terkait di sektor 
domestik tetapi telah meluas ke sektor kegiatan ekonomi selayaknya tidak 
meninggalkan fungsi utamanya sebagai pengelola rumah tangga. Peran wanita 
turut menegakkan ekonomi rumah tangganya dengan memasuki berbagai kegiatan 
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ekonomi telah diakui memberikan dampak positif bagi kesejahteraan rumah 
tangga karena semakin kuatnya posisi ekonomi sebagai modal untuk membiayai 
seluruh keperluan rumah tangga sedang kan fungsi domestik lebih menunjukkan 
bagaimana seorang wanita harus bertanggung jawab terhadap masa depan anak 
anaknya. 
2. Secara subyektif 
Karena pokok bahasan skripsi ini relevan dengan keilmuan yang penulis 
pelajari di Jurusan Ekonomi Islam dan didukung oleh tersedianya literature, 
baik data primer maupun skunder yang menunjang penelitian ini, serta adanya 
motivasi dan tersedianya bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penulisan 
skripsi ini yang ada di perpustakaan, sehingga dengan mudah skripsi ini dapat 
terselesaikan. 
 
C. Latar Belakang 
Sejak krisis moneter tahun 1998 banyak pegawai di PHK dan pengangguran 
meningkat tajam. Ditandai sebelumnya suasana sekeliling Pasar Bambu Kuning 
lengang kemudian bermunculan pedagang-pedagang yang menjajakan dagangannya 
di sekitar lahan parkir pasar pada waktu bulan ramadhan sampai berakhir Akhirnya 
keberadaan PKL ini di Pasar Bambu Kuning dianggap merupakan salah satu 
penyebab kurang indahnya wajah Kota Bandar Lampung. Selain itu aktivitas PKL 
dengan tindakan pelanggaran terhadap kebijakan pemerintah. Ketika pelanggaran 
berlangsung dan menjadi sesuatu yang dianggap wajar. 
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Ketika dilakukan penertiban, maka munculah masalah sosial baru. Ketika 
Pemerintah Kota menertibkan PKL yang telanjur lama beroperasi, tindakan 
penertiban dan penegakan hukum mendapat perlawanan keras dari para PKL karena 
merasa mata pencariannya terganggu. Keberadaan PKL di sekitar Pasar Bambu 
Kuning memang telah cukup lama menyebabkan hilangnya keindahan, keasrian, 
dan kenyamanan berbelanja. kenyataannya terus berdagang yang tampak adalah 
bercampur baurnya toko-toko dengan PKL yang menjual barang-barang, seperti 
pakaian, sepatu, tanaman bahkan jajanan pasar sehingga Pasar Bambu Kuning 
layaknya pasar yang semrawut. Selain itu, keberadaan PKL yang menggunakan 
trotoar jalan untuk berjualan menjadi pemicu kemacetan. Keberadaan PKL sejak 
semula seharusnya ditertibkan dengan menyediakan lahan dan lokasi yang layak 
untuk berdagang. 
Ketika Pemerintah Kota Bandar Lampung pada 30 Oktober 2007 berusaha 
mengembalikan suasana Pasar Bambu Kuning menjadi lokasi belanja yang nyaman 
dengan menertibkan para PKL. Perlawanan yang muncul sebagai reaksi 
mempertahankan diri dilakukan oleh para PKL. Para PKL yang berjualan di lingkar 
luar Pasar Bambu Kuning pada 30 Oktober 2007 ditertibkan Pemerintah Kota. 
Islam sangat menganjurkan untuk berikhtiar mencari kebutuhan-kebutuhan 
pokok tersebut. Persoalan demikian telah mendapat perhatian penting dalam fiqih 
dan literatur Islam lainnya disepanjang sejarah kaum muslimin. Para fuqaha telah 
sepakat, fardhu kifayah hukumnya bagi masyarakat muslim untuk memperhatikan 
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pemenuhan kebutuhan pokok orang-orang miskin dan fardhu „ain untuk setiap 
individu muslim untuk memperoleh penghidupannya sendiri dan keluarganya. 
Tanpa terpenuhinya kewajiban ini, seorang muslim tidak dapat mempertahankan 
kondisi kesehatan dan mentalnya serta efisiensi yang diperlukan untuk 
melaksanakan kewajiban ubudiahnya.
3
 
Oleh karena itu seorang muslim harus  
memenuhi  kewajiban  mencari  penghidupan  atau  kebutuhannya dengan cara 
yang terhormat atau halal. 
Pekerjaan yang halal adalah suatu usaha, tindakan, atau perbuatan yang 
dilakukan sesuai dengan aturan Islam. Upaya ini wajib bagi umat islam untuk 
mencari pekerjaan yang halal. Allah SWT telah berfirman dalam surat Jum’uah 
(62) ayat 9-10 : 
                                       
                                    
                
Artinya: 
Hai  orang-orang yang  beriman,  apabila diseru  untuk menunaikan shalat 
jum‟at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkan jual 
beli, yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 
Apabila telah di tunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi;  
dan  carilah  karunia  Allah  dan  ingatlah  Allah  banyak-banyak supaya 
beruntung. 
 
Dengan demikian, pada ayat 9 tersebut di atas menjelaskan bahwa agar 
senantiasa berdisiplin dalam  ibadah wajib seperti shalat. Dan pada ayat 10, 
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Allah telah  menurunkan karunia-Nya di muka bumi agar manusia mau mencari 
karunia yang telah diturunkan-Nya artinya agar manusia selalu giat bekerja dan 
berusaha sesuai dengan nilai-nilai islam. Oleh karena itu,  manusia  tidak  boleh  
menganggap  bahwa  pekerjaan  yang  halal  sulit didapat. Artinya,  dimuka 
bumi  ini  banyak  sekali  pekerjaan  yang halal seperti berdagang, bercocok 
tanam, beternak, membuat kerajinan tangan, mengajar dan lain sebagainya.
4
 
Di  indonesia ada beberapa sektor pekerjaan  yang dibagi  dalam sembilan 
sektor, yakni : pertanian, penggalian, industri, listrik, bangunan, perdagangan, 
pengangkutan, keuangan, jasa-jasa. Islam melalui Nas Al-Quran dan sunnah juga 
menganjurkan dengan keras seseorang   berdagang,   karena   aktivitas   berdagang   
mempunyai manfaat bagi banyak orang yaitu memenuhi kebutuhan orang banyak. 
Rasulullah juga menjelaskan, yaitu: 
لمع  : لاق  ؟ بيطآ  بسكلا  آي   للا لوسراي  : ليق  : لاق  جيدخ  نب  عفار  عن روربم  عيب  لكو  هديب  لجرلا  
Artinya: 
“Dari  Rafi‟  bin  Khadij  ia  berkata,  ada  yang  bertanya  kepada  nabi  
:„wahai Rasulullah, pekerjaan apa yag paling baik ?‟. Rasulullah menjawab: 
„Pekerjaan yang dilakukan seseorang dengan tangannya dan juga setiap 
perdagangan yang mabrur (baik)‟ .”( HR. Ahmad di dalam musnad no 16628 ). 
 
Hadits tersebut di atas menjelaskan pekerjaan yang paling baik atau yang 
paling berkah yaitu pekerjaan yang dilakukan dengan sendiri dan menekuni 
berbagai aktifitas ekonomi dengan segala bentuknya dalam rangka memenuhi 
kebutuhan di dunia. Dalam hadits itu juga menjelaskan anjuran untuk melakukan 
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bisnis  perdagangan yang baik sesuai  dengan syari’at islam. Salah satu sektor 
perdagangan yang banyak di minati adalah sektor informal. Pedagang Kaki Lima 
(PKL) adalah salah satu sektor informal yang banyak terdapat di perkotaan. 
Rasulullah shallahu’alaihi wasallam telah menuntun kita agar senantiasa kita 
bekerja dan mencari nafkah dengan cara halal lagi baik. Islam menekankan sekali 
pada usaha-usaha yang produktif. Salah satu usaha-usaha produktif yang dimaksud 
adalah usaha perdagangan. Namun, tidak semua usaha perdagangan dibolehkan 
dan tidak dibenarkan oleh agama, baik karena cara-cara pelaksanaannya ataupun 
jenis barang yang diperdagangkannya.
5
 
Aktivitas perdagangan merupakan salah satu dari aspek kehidupan yang 
bersifat horizontal, yang menurut fikih Islam dikelompokkan ke dalam masalah 
mu’amalah, yakni masalah-masalah yang berkenaan dengan hubungan antar 
manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Perdagangan juga mendapatkan 
penekanan khusus dalam ekonomi Islam, karena keterkaitannya secara langsung 
dengan sektor riil. System ekonomi Islam memang lebih mengutamakan sektor riil 
dibandingkan dengan sektor moneter, dan transaksi jual beli memastikan 
keterkaitan kedua sektor tersebut. kekayaan suatu negara dari perspektif islam 
tidak diukur dengan jumlah uang yang beredar, tetapi dengan produksi barang 
yang dapat dihasilkan oleh negara tersebut.
6
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Dalam sistem ekonomi Islam, modal diharuskan terus berkembang agar 
sirkulasi uang tidak berhenti. Dikarenakan jika modal atau uang berhenti 
(ditimbun/stagnan) maka harta itu tidak dapat mendatangkan manfaat bagi orang 
lain, namun jika uang diinvestasikan dan digunakan untuk melakukan bisnis maka 
uang tersebut akan mendatangkan manfaat bagi orang lain, termasuk diantara nya 
jika ada bisnis berjalan maka akan bisa menyerap tenaga kerja.
7
  Berikut ayat Al-
qur’an yang menjelaskan bahwasanya harta harus berputar Q.S Al-Hasyr: 7  
                             
                              
                            
 
Artinya: “ 
“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya 
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk 
Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di 
antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul 
kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka 
tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat 
keras hukumannya.” 
 
Maksud ayat diatas, adalah, manusia diharuskan untuk mengelola hartanya 
agar harta tersebut tidak hanya digunakan untuk diri sendiri melainkan 
dimanfaatkan agar bisa berkembang dan tidak memebantu masyarakat lain. Hal ini 
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dimaksud agar harta itu tidak hanya berputar pada lingkungan tertentu saja dari 
orang-orang kaya, tetapai tersebar pada berbagai pihak sehingga manfaatnya juga 
diarasakan oleh banyak pihak.  
Modal merupakan salah satu unsur yang harus dimiliki oleh pedagang dalam 
membangun usahanya. Ekonomi Islam dalam konsep pengembangan modal 
memberikan ketetntuan-ketentuan yang jelas dan terarah, antara lain konsep 
pengembangan modal yang ditawarkan adalah dengan menyerahkannya pada tiap 
individu sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Dengan catatan segala 
pengembangan yang akan dilakukan, harus memenuhi ketentuan-ketentuan syariah 
yang ada sebagaimana yang diatur dalam syari’ah mu’amalah.8  
Bisnis islam dikendalikan oleh aturan halal dan haram, baik dari cara perolehan 
maupun pemanfaatan harta. Dalam melakukan bisnis atau perdagangan, islam 
sangat menggaris bawahi prinsip-prinsip hukum yang mengatur kode etik bisnis 
islami, antara lain sebagai berikut: 
1. Memenuhi tujuan syariat islam sebagai pemeliharaan agama seseorang, 
dirinya, anak-anak, jiwa, dan hartanya. 
2. Tidak boleh mengurangi aturan-aturan  syariat sehingga bercampur dengan 
konsep-konsep kontemporer dan teori-teori yang tidak sesuai dengan 
sumbernya; transaksi bisnis tidak boleh menimbulkan hilangnya hak, 
kelalaian akan tugas, atau menentang ketentuan allah. 
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3. Semua kesepakatan dan transaksi bisnis, kecuali yang dilarang dalam teks 
Al-Qur’an atau sunnah, diperbolehkan selama membawa mushlahar; 
sedangkan keadaan yang tidak dijelaskan dalam hukum islam, 
dipertimbangkan menurut sahnya suatu hukum. 
4. Kesepakatan-kesepakatan yang menyebabkan hilangnya hak milik orang lain 
secara tidak adil dan membawa pada kecurangan adalah tidak sah.
9
 
 
Keberadaan PKL di perkotaan khususnya di pasar bambu kuning  mampu 
menyediakan lapangan kerja baru. Banyak orang menjadikan pedagang kaki lima 
sebagai pilihan alternatif bagi yang tidak tertampun di sektor formal.
10 
Sektor 
informal menjadi pilihan alternatif karena relatif mudah memasukinya dari pada 
sektor formal, tidak perlu kerampilan khusus, serta pasar yang menjanjikan, 
sehingga hal ini dapat menekan angka pengangguran dan kemiskinan.
11
 Dalam 
sejarah perekonomian  Indonesia, kegiatan usaha sektor informal sangat potensial 
dan berperan dalam menyediakan lapangan pekerjaan dengan penyerapan tenaga 
kerja secara mandiri. Jauh sebelum krisis ekonomi sektor informal sudah ada, 
resesi ekonomi nasional tahun 1998  hanya  menambah  jumlah  tenaga  kerja  
yang  bekerja  di  sektor informal. Pedagang sektor informal adalah orang yang 
bermodal relatif sedikit. 
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 Jusmaliani, Op.Cit., h.87 
10
 Robichibin, D. J. Dan A. Hamid, Ekonomi Informal Perkotaan: Gejala Involusi Gelombang 
Kedua, Jakarta: LP3ES, 1994. Hlm 57 
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Ousat Kota, Jurnal Teknik, Vol. 30, No. 3, 2009: 162-170, 2008. Hlm 169. 
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Usaha tersebut dilaksanakan di tempat-tempat yang dianggap strategis dalam 
suasana lingkungan yang informal. Karakteristik sektor  informal adalah sangat 
bervariasi dalam bidang kegiatan produksi barang dan jasa berskala kecil, unit 
produksi yang dimiliki secara perorangan atau kelompok, banyak menggunakan 
tenaga kerja (padat karya), dan teknologi yang dipakai relatif sederhana. Para 
pekerjanya sendiri biasanya tidak memiliki pendidikan formal, umumnya tidak 
memiliki keterampilan dan modal kerja. Oleh sebab itu produktivitas dan 
pendapatan mereka cenderung rendah dibandingkan dengan  kegiatan  bisnis  
yang  dilakukan  di  sektor  formal. 
Pendapatan tenaga  kerja  informal  bukan  berupa  upah  yang  diterima  
tetap  setiap bulannya, seperti halnya tenaga kerja formal. Upah pada sektor formal 
diintervensi   pemerintah   melalui   peraturan   Upah   Minimum   Propinsi (UMP). 
Tetapi  penghasilan  pekerja informal  lepas  dari  campur  tangan pemerintah. 
Pendapatan bersih pedagang kaki lima yang relatif kecil/rendah sering di 
pengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut adalah modal kerja yang 
relatif rendah dan jam kerja yang dibatasi. 
Faktor modal kerja dimasukan dalam penelitian ini karena secara teoritis modal 
kerja mempengaruhi peningkatan jumlah barang yang diperdagangkan sehingga 
akan meningkatkan pendapatan terutama pendapaan bersih. Semakin tinggi modal 
yang digunakan akan mendorong pendapatan bersih yang semakin tinggi. Begitu 
15 
 
juga sebaliknya semakin rendah modal yang digunakan akan mendorong 
pendapatan bersih yang diperoleh juga semakin rendah.
12
  
Dalam membangun sebuah bisnis dibutuhkan sebuah dana atau dikenal dengan 
modal. Bisnis yang dibangun tidak akan berkembang tanpa di dukung dengan 
modal. Sehingga modal dapat dikatakan jadi jantungnya bisnis yang dibangun 
tersebut.
13
 Modal kerja dibutuhkan setiap perusahaan untuk membiayai kegiatan 
oprasionalnya, dimana modal kerja yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan 
dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan melalui hasil penjualan produksinya. 
Selanjutnya modal kerja yang berasal dari penjualan produk tersebut akan segera 
dikeluarkan untuk membiayai kegiatan oprasional selanjutnya.
14
 
Faktor jam kerja secara teoritis mempengaruhi pendapatan terutama 
pendapatan bersih. Semakin tinggi jam kerja yang diluangkan untuk membuka 
usaha maka probabilitas pendapatan bersih yang diterima pedagang sektor 
informal akan semakin tinggi.  Begitu juga sebaliknya semakin pendek jam 
kerja yang digunakan maka pendapatan bersih yang diperoleh semakin rendah. 
Dalam penelitian Nazir pada pedagang kaki lima di kabupaten Aceh faktor jam 
kerja berpengaruh positif dan sangant  signifikan  terhadap  pendapatan.
15 
Hal  
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Pedagang Kaki Lima; Studi Kasus Pedagang Kaki Lima di Jalan Gejayan dan Jalan Malioboro , 
Skripsi (Yogyakarta: Universitas Sanata Darma), 2001. 
13
 Nazir, Analisis Determinan Pendapatan Pedagang Kaki lima di Kabupaten Aceh Utara 
14
 Nila Mey Shinta, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang kaki lima di 
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16 
 
yang  sama  terjadi  pada penelitian Nila Mey Shinta pada pedagang kaki lima di 
kompleks pariwisata religi makam Gus Dur, berdasarkan hasil penelitiannya faktor 
jam kerja berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap pendapatan.
16
 
Faktor lama usaha yaitu seperti penelitian yang dilakukan oleh Sunaryanto, 
mengatakan bahwa lamanya seseorang pedagang menekuni usahanya maka akan 
meningkat pula pengetahuannya dan akan berpengaruh pada tingkat 
pendapatannya. Dengan kata lain, semakin lama seorang pelaku bisnis menekuni 
bidang usaha perdagangan maka akan semakin meningkat pula pengetahuan 
mengenai perilaku konsumen dan perilaku pasar. Keterampilan berdagang semakin 
bertambah maka semakin banyak pula relasi bisnis maupun pelanggan yang 
berhasil dijaring.
17
 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka ditarik masalah untuk 
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima 
dengan judul “Pengaruh Modal Kerja, Jam Kerja dan Lama Usaha 
Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima Perempuan Dalam 
Perspektif Islam (Studi pada pasar Bambung Kuning Kecamatan 
Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung)”. 
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D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dikemukakan 
diatas, maka yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Apakah modal kerja berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki 
lima perempuan dalam perspektif ekonomi islam di pasar bambu kuning? 
2. Apakah jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima 
perempuan dalam perspektif ekonomi islam di pasar bambu kuning? 
3. Apakah Lama Usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki 
lima perempuan dalam perspektif ekonomi islam di pasar bambu kuning? 
4. Bagaimana pandangan ekonomi islam mengenai modal kerja, jam kerja, 
Lama Usaha dan tingkat pendapatan pedagang kaki lima di pasar bambu 
kuning? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penulis proposal ini dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap tingkat pendapatan 
pedagang kaki lima perempuan di pasar Bambu Kuning. 
b. Untuk mengetahui pengaruh jam kerja terhadap tingkat pendapatan 
pedagang kaki lima perempuan di pasar bambu kuning. 
18 
 
c. Untuk mengetahui pengaruh lama usaha terhadap tingkat pendapatan 
pedagang kaki lima perempuan di pasar bambu kuning. 
d. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja, jam kerja dan Lama usaha 
terhadap tingkat pendapatan pedagang kaki lima perempuan di Pasar 
Bambu Kuning dalam perspektif Islam. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis 
Pembahasan terhadap permasalahan-permasalahan sebagaimana yang 
telah diuraikan diatas, diharapkan akan memberikan pemahaman bagi 
pembaca mengenai pengaruh modal kerja dan jumlah jam kerja terhadap 
tingkat peningkatan pendapatan pedagang. Secara teoritis manfaat 
penulisan akan membawa perkembangan terhadap ilmu pengetahuan dan 
dapat dijadikan sebagai pertimbangan sekaligus rujukan. 
b. Secara praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kalangan 
mahasiswa dan lapisan masyarakat luas terutama setiap orang yang ingin 
memperdalam ilmu ekonomi Islam disetiap perguruan tinggi difakultas 
ekonomi dan bisnis Islam dan menjadi kontribusi pemikiran ilmiah bagi 
hukum positif di Indonesia dan normative di Indonesia yang berkaitan 
dengan ilmu ekonomi Islam. 
19 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Modal Kerja 
1. Pengertian Modal Kerja 
Modal kerja atau working capital merupakan aktiva-aktiva jangka pendek 
yang digunakan untuk membiayai operasi pedagang sehari-hari, dimana uang 
atau dana yang dikeluarkan itu diharapkan dapat kembali lagi masuk ke dalam 
pedagang dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan produknya. Uang 
yang masuk dari hasil penjualan produk tersebut akan segera dikeluarkan lagi 
untuk membiayai operasi selanjutnya. Dengan demikian dana tersebut akan 
terus menerus berputar setiap periodenya selama pedagang beroperasi. 
Berikut beberapa pengertian modal kerja menurut para ahli: 
a. Menurut Alexandri, yaitu: 
Modal kerja merupakan salah satu unsur aktiva yang sangat penting dalam 
pedagang karena tanpa modal kerja pedagang tidak dapat memenuhi 
kebutuhan untuk menjalankan aktivitasnya.
1
 
b. Menurut Agnes Sawir, yaitu: 
Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki oleh pedagang 
atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk 
membiayai kegiatan operasi pedagang sehari-hari seperti pembelian bahan 
                                                             
1
 Moh Beny Alexandri, Management Keuangan Bisnis; Teori dan Soal, Bandung: 
Alfabeta, 2009. Hlm 3   
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baku, pembiayaan listrik, telepon, upah buruh, hutang, dan pembiayaan 
yang lainnya,
2
 
 
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa modal kerja me 
rupakan sumber pendanaan untuk kegiatan operasional sehari-hari dan 
menjamin kelangsungan usaha pedagang. Dan juga merupakan investasi 
pedagang-pedagang dalam bentuk harta jangka pendek atau aktiva lancar. 
Sementara pembahasan modal kerja menurut Bambang Riyanto 
mengemukakan tiga konsep dalam kerja, yaitu: 
a. Konsep Kuantitatif 
Menyebutkan bahwa modal kerja adalah seluruh aktiva lancar. Dalam 
konsep ini yang perlu mendapat perhatian adalah bagaimana mencukupi 
kebutuhan dana untuk membiayai operasi pedagang dalam jangka pendek. 
Konsep ini sering disebut dengan modal kerja kotor (gross working 
capital). 
b. Konsep Kualitatif 
Merupakan konsep yang menitikberatkan kepada kualitas modal kerja. 
Dalam konsep ini adalah melihat selisih antara jumlah aktiva lancar 
dengan kewajiban lancar. Konsep ini disebut modal kerja bersih (net 
working capital). 
 
 
                                                             
2
 Agnes Sawir, Dasar-dasar Manajemen Modal Kerja, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002. 
Hlm 4 
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c. Konsep Fungsional 
Konsep ini menekankan kepada fungsi dana yang dimiliki pedagang dalam 
memperoleh laba. Artinya sejumlah dana yang dimiliki dan digunakan 
pedagang untuk meningkatkan laba pedagang.
3
 
 
Secara umum modal adalah setiap bentuk kekayaan yang dimiliki untuk 
memproduksi lebih banyak kekayaan.
4
 Menurut konsep fungsional modal 
kerja adalah jumlah dana yang digunakan selama periode akuntansi, yang 
dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan jangka pendek (current income) 
yang sesuai dengan maksud utama didirikannya usaha tersebut.
5
 
Modal kerja adalah modal yang digunakan untuk membiayai operasional 
pedagang sehari-hari, terutama yang memiliki jangka waktu pendek. Seperti 
pembelian bahan baku, dan biaya operasional lainnya.
6
 
Modal kerja didefinisikan sebagai modal yang digunakan untuk 
membiayai operasional sehari-hari, terutama yang memiliki jangka waktu 
pendek. Modal kerja diartikan seluruh aktiva lancar yang dimiliki suatu 
pedagang atau aktiva lancar setelah dikurangi dengan hutang lancar. Atau 
dengan kata lain modal kerja merupakan investasi yang ditanamkan dalam 
aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat berharga, 
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 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, ( Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 
2010), h. 201 
22 
 
 
 
piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Biasanya modal kerja 
digunakan untuk beberapa kali kegiatan dalam satu periode. 
Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa modal kerja 
adalah faktor penting bagi pedagang, setiap pedagang harus mempunyai 
modal karja yang cukup untuk kelangsungan kegiatan operasi pedagang yang 
digunakan untuk membeli bahan baku, membayar hutang dan pembayaran 
lainnya. 
 
2. Jenis-jenis modal kerja 
Menurut Riyanto, modal kerja digolongkan dalam beberapa jenis:
7
 
a. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) 
Modal kerja permanen yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada 
pedagang untuk dapat menjalani funsinya atau dengan kata lain modal 
kerja yang secara terus menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal 
kerja ini terdiri dari: 
1) Modal kerja primer (Primary Working Capital) yaitu jumlah modal 
kerja minimum yang harus ada pada pedagang untuk menjaga 
kontinuitas usahanya. 
2) Modal kerja normal (Normal Working Capital) yaitu modal kerja 
yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan proses produksi yang 
normal. 
 
                                                             
7
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b. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) 
Modal kerja variabel adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah 
sesuai dengan perubahan keadaan. Modal kerja ini terdiri dari: 
1) Modal kerja musiman (Seasonal Working Capital) yaitu modal 
kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi 
musim. 
2) Modal kerja siklis (Cyclical Working Capital) yaitu modal kerja 
yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktasi konjungtur. 
3) Modal kerja darurat (Emergency Working Capital) yaitu modal 
kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena keadaan darurat yang 
tidak diketahui sebelumnya.
8
 
Dalam penelitian ini, penulis memakai modal kerja variabel, dimana 
pedagang kaki lima setiap harinya modal kerja yang dipakai berubah-ubah 
sesuai dengan pendapatan yang didapat sehari sebelumnya. 
 
3.   Faktor-faktor Penentuan Jumlah Modal 
Untuk menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup lagi suatu 
pedagang bukan merupakan hal yang mudah, karena modal kerja yang 
dibutuhkan oleh suatu pedagang dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai 
berikut: 
a. Sifat atau jenis pedagang kebutuhan modal kerja tergantung pada jenis 
dan sifat dari usaha yang dijalankan. 
                                                             
8
 Aulia Rahma, Ibid., h.19 
24 
 
 
 
b. Waktu yang diperlukan untuk memproduksi dan memperoleh barang 
yang akan dijual ada hubungan langsung antara jumlah modal kerja 
dan jangka waktu yang diperlukan untuk memproduksi barang yang 
akan dijual pada pembeli. Makin lama waktu yang diperlukan untuk 
memperoleh barang, atau makin lama waktu yang diperlukan untuk 
memperoleh barang dari luar negeri, jumlah modal kerja yang 
diperlukan makin besar. 
c. Cara-cara atau syarat-syarat pembelian dan penjualan Kebutuhan 
modal kerja pedagang dipengaruhi oleh syarat pembeli dan penjual. 
Makin banyak diperoleh syarat kredit untuk membeli bahan dari 
pemasok maka lebih sedikit modal kerja yang ditanamkan dalam 
persediaan. Sebaliknya, semakin longgar syarat kredit yang diberikan 
pada pembeli maka akan lebih banyak modal kerja yang di tanamkan 
dalam piutang. 
d. Perputaran persediaan 
Makin cepat persediaan berputar maka makin kecil modal kerja yang 
diperlukan. pengendalian yang efektif diperlukan untuk memelihara 
jumlah, jenis, dan kualitas barang yang sesuai dan mengetur investasi 
dalam persediaan. Disamping itu biaya yang berhubungan dengan 
persediaan juga berkurang. 
e. Perputaran piutang 
Kebutuhan modal kerja juga dipengaruhi jangka waktu penagihan 
piutang. Apabila penagihan piutang dilakukan secara efektif maka 
25 
 
 
 
tingkat perputaran piutang akan tinggi sehingga modal kerja tidak akan 
terikat dalam waktu yang lama dan dapat segera digunakan dalam 
siklus usaha. 
f. Siklus usaha (konjungtur) 
Dalam masa “ properti” (konjungtur tinggi), sehingga akan berupaya 
untuk membeli barang mendahului kebutuhan untuk memperoleh 
harga yang renda dan memastikan adanya persediaan yang cukup 
sehingga dalam masa “depresi” (konjungtur menurun) maka volume 
usaha turun dan banyak perusahaan atau pelaku usaha yang harus 
menukar persediaan dan piutang menjadi uang. 
g. Musim 
Apabila usaha yang dijalankan tidak dipengaruhi musim, maka 
penjualan tiap bulan rata-rata sama. Tetapi jika dipengaruhi musim, 
usaha memerlukan sejumlah modal kerja yang maksimum untuk 
jangka relative pendek. Ada dua macam musim: 
1) Musim dalam hal produktif hanya dilakukan dalam berbulan-bulan 
tertentu saja sedangkan dalam bulan ini tidak ada produksi atau 
sedikit produksinya. 
2) Musim dalam hal penjualan, yaitu penjualan hanya dilakukan dalam 
bulan-bulan tertentu saja, sedangkan dalam bulan lain penjualan 
tidak begitu banyak.
9
 
 
                                                             
9
Amin Wijaya Tunggal, Dasar-dasar Analisis Laporan Keuangan, (Rhineka Cipta: 
Yogyakarta, 1995), h. 96-101 
26 
 
 
 
1. Indikator Modal Kerja 
Modal kerja adalah dana atau biaya yang digunakan untuk membeli barang 
dagangannya yaitu barang-barang pedagang kaki lima, diukur dengan satuan 
rupiah.
10
 
Sutrisno menjelaskan pengertian modal kerja sebagai berikut: “Modal 
kerja adalah dana yang dibutuhkan pedagang untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, seperti pembelian bahan baku, pembayaran upah buruh, membayar 
hutang, dan pembayaran lainnya.” 
Efektifitas perusahaan dalam menggunakan modal kerjanya dapat 
diketahui dengan beberapa indikator yang dapat mempengaruhi antara lain: 
a. Rasio Aktivitas, yang terdiri dari: 
1) Perputaran Kas 
Perputaran kas merupakan ukuran efisiensi penggunaan kas yang 
dilakukan oleh pedagang. Perputaran kas menunjukkan kecepatan arus 
kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di dalam modal kerja. 
Variabel-variabel yang terdapat pada perputaran kas antara lain: 
a) Penjualan bersih yang ada pada pedagang dalam satu periode 
produksi. 
b) Kas rata-rata yang merupakan rata-rata dari semua kas yang 
ada pada pedagang dalam satu periode produksi. 
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2) Perputaran piutang 
Perputaran piutang adalah merupakan usaha untuk mengukur seberapa 
sering piutang usaha berubah menjadi kas kembali. Perputaran piutang 
ditentukan dua faktor utama, yaitu penjualan kredit dan rata-rata 
piutang variabel-variabel yang terdapat pada perputaran piutang antara 
lain: 
a) Besarnya penjualan yang ada pada perusahaan dalam satu 
periode produksi. 
b) Piutang rata-rata yaitu jumlah rata-rata piutang yang ada pada 
perusahaan dalam satu periode tertentu. 
3) Perputaran persediaan 
Yaitu tingkat perputaran yang ada pada pedagang dalam satu periode 
produksi atau berapa besar pergantian perbesaran yang dilakukan 
pedagang dalam menggunakan persediaannya dalam kegiatan 
operasional pedagang. Variabel-variabel yang mempengaruhi antara 
lain: 
a) Harga pokok penjualan yang merupakan jumlah persediaan 
awal ditambah dengan pembelian dan dikurangi dengan 
persediaan barang akhir selama satu periode produksi. 
b) Persediaan rata-rata yaitu jumlah rata-rata persediaan yang ada 
pada pedagang dalam satu periode tertentu. 
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4) Perputaran modal kerja 
Yaitu kemampuan dasar yang berputar dalam periode tertentu atau 
beberapa kali keseluruhan modal kerja dapat berputar selama satu 
periode produksi. Variabel-variabel yang terdapat pada perputaran 
piutang yaitu antara lain: 
a) Penjualan bersih yaitu besarnya penjualan bersih selama satu 
periode produksi. 
b) Modal kerja rata-rata jumlah rata-rata modal kerja yang ada 
pada pedagang dalam satu periode produksi.
11
 
 
2. Modal Kerja Dalam Islam 
Dalam sistem ekonomi Islam modal diharuskan terus berkembang agar 
sirkulasi uang tidak berhenti. Dikarenakan jika modal atau uang berhenti 
(ditimbun) maka harta itu tidak dapat mendatangkan manfaat bagi orang lain, 
namun seandainya jika uang diinvestasikan dan digunakan untuk melakukan 
bisnis maka uang tersebut akan mendatangkan manfaat orang lain, termasuk 
diantaranya jika ada bisnis berjalan maka akan bisa menyerap tenaga kerja. 
Islam melarang penimbunan harta dan sebaliknya mendorong sirkulasi harta 
diantara semua bagian masyarakat, berikut ayat AL-Qur‟an yang menjelaskan 
bahwasannya harta harus berputar Q.S AL-Hasyr ayat 7: 
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                              
                             
                            
 
Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka 
adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu 
jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang 
diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya 
bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Amat keras hukumannya. 
 
Maksud dari ayat diatas adalah, manusia diharuskan untuk mengelola 
hartanya agar harta tersebut tidak hanya digunakan untuk diri sendiri 
melainkan dimanfaatkan agar bisa berkembang dan dapat membantu 
masyarakat lain. Hal ini dimaksud agar harta itu tidak hanya berputar pada 
lingkungan tertentu saja dari orang-orang, tetapi tersebar pada berbagai ihak 
sehingga manfaatnya juga dirasakan oleh banyak pihak. 
Modal tidak boleh diabaikan, manusia berkewajiban menggunakannya 
dengan baik, agar ia terus produktif dan tidak habis digunakan. Karena itu 
seorang wali yang menguasai harta orang-orang yang tidak atau belum 
mengurus hartanya, diperintahkan untuk mengembangkan harta yang berbeda 
dalam kekuasaannya itu dan membiayai kebutuhan pemiliknya yang tidak 
mampu itu, dari keuntungan perpuran modal, bukan dari pokok modal.
12
 
Karena itu pula modal tidak boleh menghasilkan dari dirinya, tetapi harus 
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dengan usaha manusia. Ini salah satu sebab mengapa membungakan uang, 
dalam bentuk riba dan perjudian dilarang oleh Al-Qur‟an.13 
Islam menegaskan bahwa meminjam uang untuk kebutuhan sehari-hari 
dan mendatangkan riba adalah haram hukumnya. Pada dasarnya transaksi riba 
dapat terjadi dari transaksi hutang piutang, namun bentuk dari sumber tersebut 
bisa berupa qard, buyu‟ dan lain sebagainya. Para ulama menetapkan dengan 
tegas dan jelas tentang pelarangan riba, disebabkan riba mengandung unsur 
eksploitasi yang dampaknya merugikan orang lain, hal ini mengacu pada 
kitabullah dan sunnah rasul serta ijma‟ para ulama. Bahkan dapat dikatakan 
tentang pelarangannya sudah menjadi aksioma dalam ajaran islam. Beberapa 
pemikir islam berpendapat bahwa riba tidak hanya dianggap sebagai sesuatu 
yang tidak bermoral akan tetapi merupakan sesuatu yang menghambat 
aktifitas perekonomian masyarakat, sehingga orang kaya akan semakin kaya 
sedangkan orang miskin akan semakin miskin dan tertindas.
14
 
Setiap usaha atau berdagang selalu membutuhkan modal kerja untuk dapat 
menjalankan operasionalnya sehari-hari, misalnya pembayaran uang muka 
pembelian bahan baku atau bahan mentah, dan membayar upah karyawan. 
Dimana dana yang dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi masuk 
ke usahan dalam waktu yang pendek melalu hasil produksi.
15
 
Pengelolaan modal kerja meliputi usaha mendapatkan dan menyediakan 
dana yang dibutuhkan serta usaha untuk menggunakan dana tersebut secara 
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 Kasmir, manajemen perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.258 
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 Abdullah al-Muslih dan Shalah ash-Shawi, h. 345 
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 Amalia Putri, Pengaruh Efisiensi Modal Kerja Dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas, 
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efektif dan efisien dengan tetap mempertahankan arus pendapatan guna 
kelangsungan perusahaan dalam membiayai operasi selanjutnya. Oleh sebab 
itu, diperlukan manajemen yang baik dalam setiap pengelolaan modal kerja. 
Pendapatan lain menjelaskan modal kerja adalah modal yang harus 
dikeluarkan untuk membeli atau membuat barang dagangan. Selain modal 
kerja, modal yang dikeluarkan diawal untuk jangka panjang disebut modal 
awal. Sedangkan untuk membayar biaya operasi bulanan disebut modal 
operasional.
16
 
Dari penjelasan diatas pada hakikatnya modal kerja merupakan jumlah 
yang harus terus menerus ada dalam menopong usaha yang menjembatani 
antara pengeluaran untuk memperoleh bahan atau jasa, dengan waktu 
penerimaan penjualan, jarak tersebut dinamakan periode perputaran maka 
semakin cepat perputarannya. Lama atau cepatnya perputaran ini akan 
menentukan pula besar atau kecilnya kebutuhan modal kerja. 
Pengertian modal dalam penelitian ini adalah biaya yang digunakan untuk 
memproduksi atau membeli barang dagangan dan operasional sehari-hari baik 
yang bersumber dari permodalan sendiri maupun permodalan dari sumber 
lain. Modal dalam penelitian ini diukur dengan rata-rata modal perhari dalam 
satuan rupiah. 
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 Saban Echdar, Manajemen Entrepreneurship- Kiat Sukses Menjadi Wirausaha, 
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B. Jam Kerja 
1. Pengertian Jam Kerja  
Alokasi waktu usaha atau jam kerja adalah total waktu usaha atau jam 
kerja usaha yang digunakan oleh seorang pedagang didalam berdagang. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, jam kerja adalah waktu yang 
dijadwalkan untuk perangkat peralatan yang dioprasikan atau waktu yang 
dijadwalkan bagi pegawai untuk bekerja.
17
 Jam kerja bagi seseorang sangat 
menentukan efesiensi dan produktivitas kerja. 
Jam kerja dalam penelitian ini adalah jumlah atau lamanya waktu yang 
dipergunakan untuk berdagang atau membuka usaha mereka untuk melayani 
konsumen setiap harinya. Sedangkan jam kerja menurut badan pusat statistic 
adalah lamanya waktu dalam jam yang digunakan untuk bekerja dari seluruh 
pekerjaan, tidak termasuk jam kerja  istrahat resmi dan jam kerja yang 
digunakan untuk hal-hal diluar pekerjaan selama seminggu. Bagi pedagang 
yang pada umumnya disektor informal, jumlah jam kerja dihitung mulai 
berangkat kerja atau buka lapak/toko hingga tiba kembali dirumah atau tutup 
lapak/tokonya. 
Sa‟ud menyatakan bahwa kriteria-kriteria pengurusan waktu kerja yang 
efektif sebagai berikut: 
a. Memahami sepenuhnya pekerjaan yang akan dilaksanakan 
b. Memberikan keutamaan kerja menurut kepentingan 
c. Mendelegasikan pekerjaan-pekerjaan yang banyak 
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 Departemen Pendidikan Nasional, KBBI Pusat Bahasa, Edisi Keempat, ( Jakarta: PT 
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d. Mengawasi masalah supaya tidak terjadi lagi 
e. Menetapkan masa selesainya pekerjaan 
f. Pekerjaan yang tidak perlu supaya segera disingkirkan 
g. Senantiasa menyadari nilai waktu dalam setiap pekerjaan yang 
dikerjakan 
h. Mencatat hal-hal yang perlu dikarjakan di masa depan 
i. Membentuk daftar penggunaan waktu kerja 
j. Menilai keberhasilan kerja berdasarkan objektif pekerjaan 
 
Jam kerja bagi para pekerja di sektor swasta diatur dalam undang-undang 
No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, khususnya pasal 77 sampai 
dengan pasal 85. Pasal 77 ayat 1, undang-undang No. 13/2003 mewajibkan 
setiap pengusaha untuk melaksanakan ketentuan jam kerja. Ketentuan jam 
kerja ini telah diatur dalam 2 sistem yaitu: 
a. 7 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 6 
hari kerja dalam 1 minggu; atau 
b. 8 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 5 
hari kerja dalam 1 minggu.
18
   
 
Pada kedua system jam kerja tersebut juga diberikan batasan jam kerja 
yaitu 40 jam dalam 1 minggu, apabila melebihi dari ketentuan waktu kerja 
tersebut, maka waktu kerja biasa dianggap masuk sebagai waktu kerja lembur 
sehingga pekerja/ buruh berhak atas upah lembur. 
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2. Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Curahan Jam Kerja 
Curahan jam kerja adalah jumlah jam kerja yang dilakukan untuk 
melakukan pekerjaan di pabrik, di rumah, dan pekerjaan sambilan. Lama 
bekerja dalam setiap minggu bagi setiap orang tidak sama. Ada yang bekerja 
di pabrik dan dirumah saja, tapi ada juga yang selain bekerja dipabrik dan 
melakukan pekerjaan rumah tangga, masih juga melakukan pekerjaan 
sambilan. Hal ini tergantung pada keadaan masing-masing perorangan 
tersebut.
19
 
Alasan ekonomi adalah yang paling dominan, untuk mencukupi  
kebutuhan hidup sehari-hari atau untuk menambah penghasilan keluarga. 
Selain itu jumlah orang yang harus ditanggungnya menjadi salah satu alasan 
mengapa seorang melakukan pekerjaan lebih. Oleh karena itu dalam 
menyediakan waktu untuk bekerja tidak cukup hanya memperhatikan jumlah 
jam orang yang bekerja tetapi perlu juga diperhatikan berapa jam setiap orang 
itu bekerja dalam setiap minggu.
20
 
Neo klasikal teori tentang produksi rumah tangga mengatakan bahwa ada 
tiga kemungkinan alokasi waktu dari waktu yang tersedia, yaitu: 
a. Bekerja di rumah; 
b. Bekerja di pasar, 
c. Waktu istirahat. 
Ketiga alokasi tersebut menghasilkan tiga macam komoditi, yaitu hasil 
kerja dirumah antaranya mengurus anak atau membersihkan rumah. Hasil 
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kerja diluar rumah berupa upah yang digunakan untuk membeli keperluan 
hidupnya dan utility yang diperoleh dari waktu istirahat ( leisure). 
Banyak faktor yang mempengaruhi alokasi waktu seseorang. Alokasi 
waktu bagi setiap anggota keluarga dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 
lain yaitu keadaan sosial ekonomi keluarga, pemilihan asset produktif, tingkat 
upah, karakteristik yang melekat pada setiap anggota keluarga yang dicirikan 
dengan faktor umur, tingkat pendidikan atau keahlian yang dimiliki anggota 
keluarga yang lain. 
Pertambahan pendapatan cenderung untuk mengurangi jam kerja (income 
effect), karena dengan dengan meningkatnya status ekonomi ( pertambahan 
pendapatan) seseorang cenderung untuk meningkatnya konsumsinya dan akan 
lebih banyak menikmati waktu senggangnya. Hal ini berarti mereka telah 
mengurangi jam kerja untuk keperluan tersebut.
21
 
Yusuf Qardhawi mengatakan, kepedulian pedagang terhadap agamanya hanya 
bisa terwujud dengan memelihara tujuh hal, yaitu:
22
 
a. Meluruskan niat, denganmeniatkan untuk menjaga diri agar tidak 
meminta-minta, menjaga diri dari kerasukan terhadap apa yang terjadi 
milik orang lain karena mencakupkan diri dari yang halal, 
menjadikannya sebagai dukungan terhadap agama, dan demi 
melaksanakan kewajiban mencukupi kebutuhan keluarga agar 
termasuk kelompok orang-orang yang berjihad dengannya. 
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b. Melaksanakan fardhu kifayah dan hal yang penting dalam agama. 
c. Memperhatikan „pasar‟ akhirat, yakni jangan sampai pasar dunia 
menghalanginya dari pasar-pasar akhirat yaitu masjid. 
d. Senantiasa melakukan dzikrullah, yakni tidak berhenti sampai pada 
batas tersebut tetapi senantiasa melakukan dzikirullah di pasar dan 
tidak pernah berhenti membaca tahlil dan tasbih. 
e. Rela menerima dan tidak rakus, yaitu tidak terlalu rakus kepada pasar 
dan perniagaan, dengan menjadi orang pertama masuk dan orang yang 
terakhir keluar, atau mengarungi lautan demi perniagaan. 
f. Menghindari syahdat, yakni tidak hanya menjauhi yang haram, tetapi 
juga menghindari tempat-tempat syubha dan keraguan. 
g. Muraqabah dan muhasabatun nafsi, kewajiban orang yang bekerja 
mencari pencaharian yaitu bersikap adil, ihsan, dan peduli terhadap 
agamanya. Jika ia bersikap adil saja maka ia termasuk orang-orang 
yang shalih, jika ia menambahkan sikap ihsan maka ia termasuk orang-
orang yang dekat kepada allah (Al Muqarrabin), jika memperhatikan 
tugas-tugas agama di samping, maka ia termasuk orang-orang yang 
shiddiq. 
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3. Indikator Jam Kerja 
Jam kerja adalah lamanya waktu yang digunakan untuk menjalankan usaha 
dimulai sejak buka usaha sampai usaha dagang tutup. Jam kerja dihitung 
dalam satuan jam perharinya.
23
 
a. Jam kerja yang ditetapkan yaitu 40 jam/minggu (7 jam/hari). 
b. Pertambahan pendapatan cenderung untuk mengurangi jam kerja. 
c. Menetapkan masa selesainya pekerjaan. 
d. Lamanya jam kerja bagi setiap setiap pedagang tidak sama. 
e. Ekonomi keluarga menjadi alasan dalam penambahan jam kerja. 
f. Jumlah jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh.24 
 
C. Lama Usaha 
1. Pengertian Lama Usaha 
Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lainnya 
seorang pelaku usaha atau bisnis menekuni bidang usahanya akan 
mempengaruhi produktifitasnya (kemampuan/keahliannya), sehingga dapat 
menambah efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil dari pada 
hasil penjalan. Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan 
semakin meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun prilaku konsumen. 
Keterampilan berdagang makin bertambah dan semakin banyak pula relasi 
bisnis maupun pelanggan yang berhasil dijaring. Keahlian kausahawaan 
merupakan kemampuan yang dimiliki seorang untuk mengorganisasikan dan 
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menggunakan faktor-faktor lain dalam kegiatan memproduksi barang dan jasa 
yang diperlukan masyarakat.
25
 
Untuk meningkatkan pendapatan seseorang pedagang tidak hanya 
memerlukan modal untuk menjalani usahanya, masih ada beberapa faktor lain 
yang diperlukan. Faktor lain yang penting dalam menjalani usaha adalah lama 
usaha. Lama usaha adalah lama waktu yang sudah dijalani pedagang dalam 
menjalankan usahanya, dalam penelitian ini adalah pedagang di Pasar Bambu 
Kuning. Semakin lama pedagang menjalani usahanya, maka semakin banyak 
pengalaman yang didapatkannya. Sebelum relokasi sebagian besar pedagang 
di Pasar Bambu Kuning telah berdagang selama belasan tahun, ada juga yang 
baru mulai berdagang beberapa tahun. Namun belum tentu pedagang yang 
memiliki pengalaman lebih singkat pendapatannya lebih sedikit dari pada 
pedagang yang memiliki pengalaman lebih lama.
26
 
 
2. Hubungan Lama Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang 
Lamanya suatu usaha dapat menimbulkan pengalaman berusaha, dimana 
pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan seseorang dalam bertingkah 
laku. Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lama 
seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi 
produktivitasnya (kemampuan prefesionalnya / keahliannya), sehingga dapat 
menambah efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil dari pada 
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hasil penjualan. Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan 
makin meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun perilaku 
konsumen.
27
  
 
3. Indikator Lama Usaha  
a. Lama Usaha yaitu lama waktu yang sudah di jalani pedagang dalam 
menjalankan usahanya, ditunjukkan dengan satuan tahun.
 28
 
b. Lama Usaha adalah lamanya pedagang menjalankan usaha dagang 
sampai dengan relokasi usaha pasar di Pasar Bambu Kuning, 
dinyatakan dalam satuan tahun.
29
 
 
D. Pendapatan 
1. Pengertian Pendapatan 
Pendapatan adalah balas jasa yang diterima seseorang atas keterlibatannya 
dalam proses produksi barang atau jasa. Pendapatan yang diperoleh tidak dari 
kerja adalah pendapatan bunga uang, pendapatan dari persewaan, pendapatan 
dari usaha yang dijalankan orang lain, dan pemberian orang lain. Menurut 
Samuelson dan Nordhhaus, pendapatan merupakan jumlah uang yang diterima 
oleh rumah tangga dalam kurun waktu tertentu.
30
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Secara umum tujuan didirikannya setiap pasar adalah untuk menghasilkan 
laba. Untuk dapat menghasilkan laba usaha, setiap pasar harus memiliki 
produk yang dapat dijual kepada masyarakat. Produk pasar adalah segala 
sesuatu yang menjadi sumber pendapatan pasar. Produk tersebut dapat berupa 
barang berwujud atau jasa. Jadi, pada dasarnya produk pasar hanyalah 
merupakan alat untuk mencapai tujuan umum pasar, pedagang dan konsumen. 
karena laba merupakan tujuan umum keberadaan setiap pasar, maka laba 
usaha adalah elemen penting yang menggerakan seluruh aktivitas produktif di 
dalam pasar. Kebutuhan untuk menghasilkan laba usaha tersebut menjadi 
faktor penggerak utama seluruh aktivitas ekonomi yang dilakukan setiap 
pasar. Mulai dari menentukan produk yang akan dihasilkan pasar, mencari dan 
mengumpulkan sumber daya yang diperlukan hingga menggerakkan dan 
mengarahkan setiap sumber daya yang dimiliki tersebut untuk untuk mencapai 
tujuan umum pasar. Jadi, laba usahalah yang menjadi alasan keberadaan 
sebuah pasar dan seluruh kegiatannya. 
Dari seluruh anggaran operasi yang disusun suatu pasar, mulai dari 
anggaran penjualan, anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja, 
anggaran biaya overhead dan anggaran biaya komersial, jika digabungkan 
akan menghasilkan anggaran laba. 
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Anggaran laba sebenarnya merupakan gabungan dari anggaran pendapatan 
dan anggaran biaya. Anggaran laba merupakan rangkuman dari keseluruhan 
anggaran pendapatan dan anggaran biaya.
 31
 
Menurut Poerwadarminto, pendapatan adalah hasil pencarian atau mempe 
roleh dari usaha dan bekerja. Pendapatan merupakan jumlah penghasilan yang 
diterima seseorang baik berupa uang atau barang yang merupakan hasil kerja 
atau usaha. Ada tiga katagori pendapatan yaitu: 
a. Pendapatan berupa uang yaitu penghasilan berupa uang yang sifatnya 
regular dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa atau konta konta 
prestasi. 
b. Pendapatan berupa barang adalah segala yang sifatnya regular dan 
biasa, akan tetapi selalu berbentuk balas jasa dan diterima dalam 
bentuk barang dan jasa. 
c. Pendapatan yang bukan merupakan pendapatan adalah segala 
penerimaan yang bersifat transfer redistribusi dan biasanya membuat 
perubahan dalam keuangan rumah tangga.
32
 
 
Menurut Winardi, pendapatan adalah sebagai saluran penerimaan baik 
berupa uang maupun barang baik dari pihak lain maupun dari hasil sendiri 
yang dimulai dengan sejumlah uang atau jasa atas dasar harga yang berlaku 
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pada suatu itu.
33
 Definisi lain dari pendapatan adalah sejumlah dana yang 
diperoleh dari pemanfaatan faktor produksi yang dimiliki. Sumber pendapatan 
tersebut meliputi:
34
 
a. Sewa kekayaan yang digunakan oleh orang lain, misalnya 
menyewakan rumah, tanah. 
b. Upah atau gaji karena bekerja kepada orang lain ataupun menjdi 
pegawai negeri. 
c. Bunga karena menanamkan modal di bank ataupun perusahaan, 
misalnya mendepositokan uang di bank dan membeli saham. 
d. Hasil dari usaha wiraswasta, misalnya berdagang, beternak, 
mendirikan perusahaan, ataupun bertani. 
 
Secara umum pendapatan dapat diartikan sebagai hasil pencaharian (usaha 
dan sebagainya) yakni semua hasil usaha yang diperoleh seseorang anggota 
masyarakat atau individu. Sedangkan dari sudut pandang ekonomi, 
pendapatan diartikan sebagai pembayaran pendapatan/balas jasa pada seluruh 
faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi. tingkat pendapatan 
salah satu indikator kesejahteraan sosial karena semakin tinggi tingkat 
penerimaan pendapatan, maka tingkat kesejahteraan akan lebih baik.
35
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2. Macam-macam Pendapatan 
Karena pada dasarnya komponen dari anggaran laba adalah anggaran 
penjualan dan anggaran biaya, maka untuk mengubah anggaran laba agar 
sesuai dengan laba yang ditargetkan, perusahaan memiliki beberapa pilihan 
dan semuanya terkait dengan kedua komponen anggaran tersebut, yaitu: 
a. Mengubah anggaran penjualan. 
Anggaran penjualan terdiri dari 2 elemen utama, yaitu volume 
penjualan dan harga jual.  
b. Mengubah anggaran biaya 
Biasanya pada saat pasar menyusun anggaran biaya, mulai anggaran 
biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, anggaran 
biaya overhead dan anggaran biaya operasional, perusahaan sudah 
berusaha menekan biaya seefisien mungkin. 
c. Mengubah anggaran penjualan dan anggaran biaya sekaligus 
Perubahan jumlah volume penjualan (alternatif 2) akan berpengaruh 
langsung terhadap volume produksi.
 36 
 
Pendapatan dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, adapun menurut Lipsey 
pendapatan dapat dibagi menjadi dua macam yaitu: 
a. Pendapatan perorangan adalah pendapatan yang dihasilkan oleh atau 
dibayarkan kepada perorangan sebelum dikurangi dengan pajak 
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penghasilan perorangan, Sebagai ditabung untuk rumah tangga yaitu 
pendapatan perorangan dikurangi pajak penghasilan. 
b. Pendapatan disposable merupakan jumlah pendapatan saat ini yang 
dapat dibelanjakan atau ditabung oleh rumah tangga yaitu pendapatan 
perorangan dikurangi dengan penghasilan.
37
 
 
3. Sumber pendapatan 
Pendapatan merupakan total penerimaan (uang dan bukan utang) 
seseorang atau suatu rumah tangga selama periode tertentu. 
Berikut tiga sumber penerimaan rumah tangga, yaitu: 
a. Pendapatan dari gaji dan upah 
Gaji dan upah adalah balas jasa terhadap kesediaan menjadi tenaga kerja. 
Besar gaji atau upah seseorang secara teoritis sangat bergantung dari 
produktivitasnya, yaitu sebagai berikut: 
1) Keahlian (Skill) 
Keahlian adalah kemampuan teknis yang dimilki seseorang untuk 
mampu menangani pekerjaan yang dipercayakan. Makin tinggi, 
karena itu gaji dan upahnya makin tinggi. 
2) Mutu modal manusia (Human capital) 
Mutu modal manusia adalah kapasitas pengetahuan, keahlian dan 
kemampuan yang dimiliki seseorang, baik karena bakat bawaan 
(inbord) maupun hasil pendidikan dan latihan. 
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3) Kondisi kerja (working conditions) 
Kondisi kerja adalah lingkungan dimana seseorang bekerja. Penuh 
resiko atau tidak. Kondisi kerja dianggap makin berat, bila resiko 
kegagalan atau kecelakaan kerja makin tinggi. Untuk pekerjaan yang 
makin beresiko tinggi, upah atau gaji makin besar, walaupun tingkat 
keahlian yang dibutuhkan tidak jauh berbeda.
38
 
b. Pendapatan dari asset produktif 
Asset produktif adalah asset yang memberikan pemasukan atas balas jasa 
penggunaanya. Ada dua kelompok asset produktif, yaitu: 
1) Asset finansial 
seperti deposito yang menghasilkan pendapatan saham yang 
mendapatkan deviden dan keuntungan atas modal bila diperjual 
belikan. 
2) Asset bukan finansial, seperti rumah yang memberikan penghasilan 
sewa. 
c. Pendapatan dari pemerintah 
Pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transfer adalah pendapatan 
yang diterima bukan sebagai balas jasa atau input yang diberikan. Negara-
negara yang telah maju, penerimaan transfer diberikan, dalam bentuk 
tunjangan penghasilan bagi para pengangguran, jaminan sosial bagi orang-
orang miskin dan berpendapatan rendah.
39
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Dalam bukunya Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Al Ghazali 
menyatakan bahwa pendapatan dan kekayaan seseorang berasal dari tiga suber 
yaitu: 
a. Pendapatan melalui tenaga individu 
b. Laba perdagangan 
c. Pendapatan dari nasib baik 
 
Contoh dari ketiga sumber pendapatan tersebut adalah pendapatan melalui 
warisan, menemukan harta terpendam, atau mendapat hadiah. Ia melandaskan 
bahwa berbagai sumber pendapatan tersebut harus diperoleh secara sah dan 
tidak melanggar hukum agama.
40
  
Berdasarkan golongannya, badan pusat statistic (BPS), membedakan 
pendapatan menjadi 4 golongan, yaitu: 
a. Golongan pendapatan sangat tinggi, adalah jika pendapatan rata-rata 
lebih dari Rp 3.500.000 per bulan. 
b. Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata antara Rp 
2.500.000 sampai dengan Rp 3.500.000 per bulan. 
c. Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata antara 
Rp 1.500.000 sampai dengan Rp 2.500.000 per bulan. 
d. Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata Rp 
1.500.000 per bulan. 
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4. Indikator Pendapatan 
Ada dua hal yang perlu diperhatikan pada saat suatu pendapatan diakui 
yaitu pengukuran pendapatan dengan satuan atau ukuran moneter dan 
penetapan waktu bahwa pendapatan tersebut dapat dilaporkan sebagai 
pendapatan. Pendapatan seorang pedagang sangat tergantung dari modal, jam 
kerja, lama nya sebuah usaha didirikan dan letak aksesbilitasnya. Faktor-faktor 
tersebut menjadi penyebab perbedaan tingkat pendapatan para pedagang.  
a. Modal 
Sejalan dengan perkembangan teknologi dan makin jauhnya spesialisasi 
dalam dunia perdagangan serta makin banyaknya pedagang yang menjadi 
besar dan sukses, maka modal mempunyai arti yang lebih menonjol lagi. 
Masalah modal dalam dunia perdagangan merupakan masalah yang tidak akan 
pernah berakhir karena bahwa masalah modal itu mengandung begitu banyak 
dan berbagai macam aspek. Sumber modal, yaitu terdiri dari: 
1) Sumber Intern 
Modal yang berasal dari sumber intern adalah modal atau dana yang 
di bentuk atau dihasilkan sendiri oleh pedagang. Alasan pedagang 
menggunakan sumbar dana intern yaitu dengan dana dari dalam maka 
perusahaan tidak mempunyai kewajiban untuk membayar bunga maupun 
dana yang di pakai, setiap saat tersedia jika diperlukan, dana yang tersedia 
sebagian besar telah memenuhi kebutuhan, dan biaya pemakaian relatif 
murah. 
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2) Sumber Ekstern 
Modal yang berasal dari sumber ekstern adalah sumber yang berasal 
dari luar. Alasan seorang pedagang menggunakan sumber dana ekstern 
adalah jumlah dana yang digunakan tidak terbatas, dapat di cari dari 
berbagai sumber, dapat bersifat fleksibel. 
b. Jam Berdagang 
Jam berdagang / jam kerja adalah waktu yang dimanfaatkan seseorang 
untuk menjajakan barang atau jasa tertentu. Adapun waktu yang dimaksudkan 
disini adalah lamanya jam yang benar-benar digunakan seseorang untuk 
kegiatan berdagang, maka ia akan menjual barang yang mereka punya, jadi 
semakin banyak barang yang mereka jual berarti semakin menaikan 
pendapatan mereka. Otomatis keuntungan yang mereka dapat juga semakin 
meningkat. 
c. Lama Usaha 
Didalam menjalankan suatu usaha, lama usaha memegang peranan penting 
dalam proses melakukan usaha perdagangan. Lamanya suatu usaha dapat 
menimbulkan suatu pengalaman berusaha, dimana pengalaman dapat 
mempengaruhi pengamatan seseorang dalam bertingkah laku. Lama 
pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lama seorang 
pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi 
produktivitasnya sehingga dapat menambah efisiensi dan menekan biaya 
produksi lebih kecil dari pada penjualan. Semakin lama menekuni bidang 
49 
 
 
 
usaha perdagangan akan makin meningkatkan pengetahuan tentang selera dan 
perilaku konsumen serta semakin banyak relasi bisnis dan pelanggan. 
d. Jumlah Tenaga Kerja 
Jumlah tenaga kerja merupakan salah satu variabel yang cukup 
berpengaruh terhadap besarnya keuntungan para pedagang. Semakin banyak 
jumlah tenaga kerja atau karyawan yang dimiliki maka para pelanggan pun 
akan terlayani dengan baik karena adanya efisiensi waktu sehingga kualitas 
dari pelayanan tersebut akan tampak baik.
41
 
 
5. Pendapatan dalam Islam 
Dalam islam pendapatan masyarakat adalah perolehan barang, uang yang 
dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan aturan-aturan yang bersumber dari 
syari‟at Islam. Pendapatan masyarakat yang merata, sebagai suatu sasaran 
merupakan masalah yang sulit dicapai, namun berkurangnya kesenjangan 
adalah salah satu tolak ukur keberhasilan pembangunan.
42
 
Dalam islam, kebutuhan menjadi alasan untuk mencapai pendapatan 
minimum, sedangkan kecukupan dalam standar hidup yang baik (nhisab) 
adalah hal yang paling mendasari distribusi, retribusi kekayaan, setelah itu 
baru dikaitkan dengan kerja dan kepemilikan pribadi.
43
 
Islam mendorong umatnya untuk bekerja dalam memproduksi, bahkan 
menjadikan sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu, 
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lebih dari itu allah akan member balasan yang setimpal yang sesuai dengan 
amal/kerja dan sesuai dengan firman allah dalam Qs. An-Nahl (16) ayat 97: 
                           
                  
 
 
Artinya: 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik[839] dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”. ( 
Q.s An-Nahl (16): 97)44 
 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa, allah menyebutkan balasan bagi orang-orang 
yang berbuat baik di dunia dan akhirat. Sesungguhnya iman adalah 
pembenaran yang teguh lagi membuahkan amalan-amalan anggota badan, baik 
perbuatan yang wajib maupun sunnah. Barangsiapa telah mengkombinasikan 
antara iman dan amal shalih, maka sesungguhnya akan kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik. Hal tersebut dengan pemberian ketentraman 
hati dan ketenangan jiwa serta tiada menoleh kepada obyek yang mengganggu 
hatinya, dan allah memberikan rizki yang halal lagi baik dari arah yang tidak 
disangka-sangkanya.
45
 
Al-Qur‟an member penekanan utama terhadap pekerjaan dan menerangkan 
dengan jelas bahwa manusia diciptakan dibumi ini untuk bekerja keras untuk 
mencari penghidupan masing-masing. Allah berfirman dalam Qs. Al-Balad 
(90) ayat 4: 
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            
Artinya: 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah 
payah”. (Q.s Al-Balad (90): 4)46 
 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa kemungkinan yang dimaksud adalah segala 
kesusahan yang menderanya ketika berada didunia, dialam barzakh dan pada 
hari berlakunya kesaksian seharusnya manusia mengerjakan perbuatan yang 
bisa mmbuatnya terbebas dari berbagai kesusahan itu dan mengharuskannya 
berbahagia selama-lamanya. Bila ia tidak mengerjakannya, berarti ia 
senantiasa didera siksaan berat selama-lamanya.
47
 
Islam memberikan penjelasan tentang keharusan membayar upah kepada 
seorang pekerja. Dalam melakukan pembayaran upah kepada seorang pekerja, 
pembayaran upah ini harus disesuaikan dengan apa yang telah dilakukan (adil) 
dan dianjurkan untuk membayar upah secepatnya. Selain itu dilarang 
melakukan eksploitasi tenaga seorang pekerja. Oleh karena itu dalam 
perjanjian harus dijelaskan tentang besarnya upah dan jenis pekerjaan yang 
akan dilakukan. 
Islam memandang sebuah pendapatan sebagai penghasilan yang diperoleh 
harus bersumber dari usaha yang halal. Pendapatan yang halal akan membawa 
keberkahan yang diturunkan allah. Harta yang didapati dari kegiatan yang 
tidak halal, seperti mencuri, korupsi, dan perdagangan barang haram bukan 
                                                             
46
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Op.Cit hlm. 476 
47
 Syeikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa‟di, Op.Cit., Jilid 7, hlm. 532 
52 
 
 
 
hanya mendatangkan bencana atas siksa didunia namun juga siksa di akhirat. 
Harta yang diperoleh secara halal akan membawa keberkahan didunia akan 
keselamatan di akhirat.
48
 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-nahl ayat 114 yang berbunyi: 
                          
       
 
 
Artinya: 
“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan 
Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-
Nya saja menyembah”. (Qs. An-Nahl (16) : 114)49 
 
Dari ayat diatas menerangkan bahwa allah telah membimbing hambanya 
agar menemukan rizki yang memiliki dua kriteria yang mendasar. Kriteria 
yang pertama adalah halal, yang kedua adalah thayyib (baik dan bergizi). 
Halal adalah yang telah ditetapkan oleh allah, sedangkan thayyib adalah yang 
tidak membahayakan tubuh dan akal.
50
 
Mengingat niai-nilai islam merupakan faktor endogen dalam rumah tangga 
muslim, maka haruslah dipahami seluruh proses aktivitas ekonomi di 
dalamnya, harus dilandasi legalitas halal/haram mulai dari produktivitas 
(kerja), hak pemikiran, konsumsi, transaksi, dan investasi. Aktivitas yang 
terkait dengan aspek hukum tersebut kemudian menjadi muara bagaimana 
seorang muslim melaksanakan proses distribusi pendapatannya. Islam tidak 
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bisa mentolerin distribusi pendapatan yang sumbernya diambil dari yang 
haram. Karena instrument distribusi pendapatan muslim juga akan bernuansa 
hukum (wajib/sunnah). 
Distribusi pendapatan dalam konteks rumah tangga akan sangat terkait 
dengan terminology shadaqah. Pengertian shadaqah disini bukan berarti 
shadaqah dalam konteks pengertian bahasa Indonesia. Karena shadaqah dalam 
konteks terminology Al-Qur‟an dapat dipahami dalam dua aspek, yaitu:51 
a. Shadaqah Wajibah 
Shadaqah wajibah yang berarti bentuk-bentuk pengeluaran rumah tangga 
yang berkaitan dengan instrument distribusi pendapatan berbasis 
kewajiban. Untuk kategori ini bisa berarti kewajiban personal seseorang 
sebagai muslim. 
 
b. Shadaqah Nafilah (sunah) 
Shadaqah Nafilah yang berarti bentuk-bentuk pengeluaran rumah tangga 
yang berkaitan dengan instrument distribusi pendapatan berbasisi amal 
keritatif, seperti sedekah. 
 
6. Pendapatan dalam islam 
Tujuan dalam perdagangan dalam arti sederhana adalah memperoleh laba 
atau pendapatan, secara ilmu ekonomi murni asumsi yang sederhana 
menyatakan bahwa sebuah industri dalam menjalankan produksinya adalah 
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bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan (laba/profit) dengan cara dan 
sumber-sumber yang halal. Kemudian pendapatan tersebut dapat digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kelangsungan hidup usaha 
perdagangannya.
52
 
Dalam islam kegiatan perdagangan itu haruslah mengikuti kaidah-kaidah 
dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh allah. Aktivitas perdagangan yang 
dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang digariskan oleh agama 
mempunyai nilai ibadah. Dengan demikian, selain mendapatkan keuntungan-
keuntungan meteriil guna memenuhi kebutuhan ekonomi, seseorang tersebut 
sekaligus dapat mendekatkan diri kepada allah SWT. 
Pendapatan adalah hasil penjualan barang dagang. Penjualan timbul karena 
terjadi transaksi jual-beli barang antara penjual dan pembeli. Tidak peduli 
apakah transaksi tersebut dilakukan dengan pembayaran secara tunai, kredit, 
atau sebagian tunai atau sebagian kredit. Selama barang sudah diserahkan oleh 
pihak penjual kepada pihak pembeli, hasil penjualan tersebut sudah termasuk 
sebagai pendapatan.
53
 
Pendapatan menurut kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah 
hasil kerja (usaha), jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan bersih seorang 
merupakan keseluruhan jumlah penghasilan yang diterima oleh seorang 
sebagai bals jasa atau hasil. Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) dalam 
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Firdausa, pendapatan adalah seluruh penghasilan yang diterima baik sektor 
formal maupun nonformal yang terhitung dalam jangka waktu tertentu. 
Dalam pengertian umum pendapatan adalah hasil pencaharian usaha. 
Budiono, mengemukakan bahwa pendapatan adalah hasil dari penjualan 
faktor-faktor produktsi yang dimilikinya kepada sektor produksi. Selanjutnya, 
pendapatan juga dapat didefinisikan sebagai jumlah seluruh uang yang 
diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu 
(biasanya satu tahun), pendapatan terdiri dari upah, atau penerimaan tenaga 
kerja, pendapatan dari kekayaan seperti sewa, bunga dan deviden, serta 
pembayaran transfer atau penerimaan dari pemerintah seperti tunjangan. 
Tujuan pokok dijalankannya suatu usaha perdagangan adalah untuk 
memperoleh pendapatan, dimana pendapatan tersebut dapat digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan kelangsungan hidup usaha perdagangannya. 
Pendapatan yang diterima adalah dalam bentuk uang, dimana uang adalah 
merupakan alat pembayaran atau alat pertukaran. Selanjutnya, pendapatan 
juga dapat di definisikan sebagai jumlah seluruh uang yang diterima oleh 
seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu ( biasanya satu 
tahun), pendapatan terdiri dari upah, pendapatan dari kekayaan seperti sewa, 
bunga dan deviden, serta pembayaran transfer atau penerimaan dari 
pemerintah seperti tunjangan social atau asuransi pengangguran. 
Pendapatan merupakan hasil yang didapat karena seseorang telah berusaha 
sebagai ganti atas jerih payah yang telah dikerjakannya pendapatannya itu 
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pemasukan yang diperoleh dari jumlah produk fisik yng dihasilkan dikalikan 
dengan harga jual atau dalam persamaan matematika dapat dinyatakan: 
 
Dimana: 
TR = Pendapatan total  
Q   = Jumlah Produksi  
P    =Harga 
Pendapatan bersih atau laba usaha merupakan pendapatan kotor dikurangi 
dengan semua beban usaha atau biaya operasi. Pendapatan bersih atau laba 
usaha (operating profit) ini merupakan laba yang diperoleh suatu usaha dari 
aktifitas usaha atau operasinya (sesuai dengan aksud didirikannya suatu 
usaha), belum dikenai biaya pinjaman dan (cost of funding) jika ada. 
Jenis pendapatan dalam penelitian ini adalah pendapatan dalam sehari 
yang didapat oleh pedagang kaki lima di pasar bambu kuning. 
 
E. Hubungan modal kerja dan jam kerja terhadap pendapatan pedagang 
kaki lima 
Setiap usaha selalu membutuhkan modal kerja untuk membelanjai 
operasinya sehari-hari, misalkan untuk pembelian bahan baku, membayar 
upah, gaji pegawai dan lain sebagainya. Modal kerja yang efektif sangat 
penting untuk pertumbuhan kelangsungan usaha dalam jangka panjang. 
Apabila pedagang kekurangan modal kerja untuk memperluas penjualan dan 
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meningkatkan produksinya, maka besar kemungkinannya akan kehilangan 
pendapatan dan keuntungan. 
Kaitannya modal kerja dengan pendapatan bersih bahwa modal kerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan usaha pedagang. Artinya 
semakin besar atau meningkatnya modal yang dimiliki maka pendapatan yang 
diperoleh akan semakin meningkat dan sebaliknya jika modal yang dimiliki 
kecil atau menurun maka pendapatan yang diperoleh pun akan menurun.
54
 
Modal kerja merupakan faktor yang penting dalam kegiatan usaha, sebab 
modal kerja disini merupakan urat nadi bagi keberlangsungan suatu usaha. 
Semakin besar modal kerja, maka semakin luas kesempatan untuk 
mengembangkan usaha. Uang atau dana yang dikeluarkan dari modal kerja 
tersebut dapat diharapkan kembali lagi dalam jangka waktu yang pendek, 
melalui hasil penjualan produk tersebut akan segera dikeluarkan lagi untuk 
membiayai operasi selanjutnya, jadi jika modal kerja bertambah maka 
otomatis akan mempengaruhi keuntungan. 
Menurut Gilang Permadi istilah pedagang kaki lima (PKL) di dapat  
hingga masa penjajahan Belanda di Indonesia. Penjajah belanda membuat 
peraturan bahwa setiap jalan raya yang dibangun harus menyediakan sarana 
untuk pejalan kaki, sarana untuk pejalan kaki tersebut disebut trotoar. Lebar 
trotoar untuk pejalan kaki adalah lima kaki(kaki: satuan ukuran panjang yang 
digunakan mayoritas bangsa eropa) atau sekitar satu setengah meter. 
Kemudian saat Indonesia merdeka, trotoar untuk pejalan kaki itu 
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dimanfaatkan oleh pedagang   untuk berjualan. Selain trotoar, emperan toko 
juga digunakan tempat  berjualan, waktu itu disebut pedagang emperan, lama-
lama disebut pedagang kaki lima.
55
 
Sedangkan menurut William Liddie, aturan trotoar lima kaki justru dari 
bahasa inggris, five foot (lima kaki), Liddie mempercayai bahwa yang 
membuat aturan pembangunan trotoar di Indonesia bukanlah belanda, tetapi 
Inggris. Inggris memang pernah mngambil alih kekuasaan atas indonesia dari 
belanda, yang membuat trotoar di Indonesia  adalah  gubernur  jendral  asal  
Inggris  yaitu  Sir  Stamford Raflles.
56
 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia susunan W.J.S Poerwadarminta,  
istilah  kaki  lima  adalah  lantai  yang  diberi  atap sebagai penghubung 
rumah dengan rumah. Arti yang kedua adalah lantai (tangga) di muka 
pintu atau di tepi jalan.
57
 Pengertian tersebut lebih mirip dengan pengertian 
trotoar yang luasnya 1,5 meter yang dibuat dimasa penjajahan (Belanda atau 
Inggris). Namun, pengertian yang dimaksudkan kamus juga bisa diartikan 
emperan toko.
58
 
Menurut Buchari, pedagang kaki lima adalah pedagang golongan ekonomi 
lemah yang berjualan kebutuhan sehari-hari, makanan atau jasa dengan modal 
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yang relatif kecil, modal sendiri atau modal orang lain baik berjualan ditempat 
terlarang atau tidak.
59
 
Pedagang kaki lima (PKL) pada umumnya adalah pekerja yang paling 
nyata dan paling penting di kebanyakan kota pada negara berkembang.  
Pedagang  kaki  lima  di  perkotaan  mempunyai karakteristik dan ciri-ciri 
yang khas dengan sektor informal, sehingga sektor informal perkotaan sering 
diidentikkan sebagai pedagang kaki lima.
60
 
Pedagang Kaki Lima menyediakan barang-barang kebutuhan bagi 
golongan ekonomi menengah kebawah dengan harga yang dapat dijangkau 
oleh golongan tersebut. Pedagang Kaki Lima melakukan kegiatan  produksi  
atau  distribusi  barang  dan  jasa,  dengan  sasaran utama untuk menciptakan 
lapangan kerja dan penghasilan bagi diri mereka  sendiri.  Usaha  sebagai  
Pedagang  Kaki  Lima  telah  mampu menunjukkan diri sebagai usaha mandiri 
yang memberikan penghasilan.  
Kenyataan tersebut tidak mengejutkan bila mengingat urbanisasi 
merupakan arus perpindahan tenaga kerja yang berasal dari pedesaan ke 
daerah perkotaan. Motif utama para kelompok pendatang adalah karena 
adanya alasan ekonomi yang kuat. Motif tersebut didasari atas adanya 
perbedaan tingkat perkembangan ekonomi antara daerah pedesaan dan 
perkotaan. 
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Didaerah perkotaan terdapat kesempatan ekonomi yang lebih besar 
dibandingkan dengan daerah pedesaan. Pedagang Kaki Lima lebih sering 
memilih berlokasi disekitar kawasan-kawasan fungsional perkotaan. Dengan 
tujuan untuk memperoleh omset pendapatan yang tinggi. Kawasan-kawasan 
tersebut dianggap sangat strategis karena merupakan daerah perdagangan, 
perkantoran, daerah wisata, pemukiman dan berbagai fasilitas umum lainnya. 
Ciri-ciri peagang kaki lima menurut Kartono diantaranya:
61
 
a. Merupakan  pedagang  yang  kadang-kadang  juga  sekaligus 
produsen 
b. Ada yang menetap pada lokasi tertentu, ada yang bergerak dari 
tempat satu ke tempat lain 
c. Umumnya bermodal kecil, kadang hanya merupakan alat bagi 
pemilik modal dengan mendapatkan sekedar komisi sebagai imbalan 
atas jerih payahnya 
d. Kualitas  barang  yang  diperdagangkan  relatif  rendah  dan kadang 
tidak berstandar 
e. Volume peredaran uang tidak seberapa besar, para pembeli umunya 
merupakan pembeli yang berdaya beli rendah 
f. Usaha skala kecil bisa berupa family enterprise, di mana ibu dan 
anak ikut membantu dalam usaha tersebut, baik langsung maupun 
tidak langsung. 
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g. Menjajakan makanan, minuman dan barang-barang konsumtif lainya 
yang dibutuhkan masyarakat. 
Dari gambaran di atas dapat disimpulkan bahwa pedagang kaki lima 
adalah pedang yang memiliki modal dan omset yang kecil, menempati ruang 
publik untuk berdagang, meskipun para PKL berjualan di tempat yang tidak 
resmi mereka juga dikenai pungutan retribusi meskipun terkadang sifatnya 
suka rela. 
Aktivitas  Pedagang  Kaki  Lima  dapat  dikategorikan berdasarkan sarana 
fisik yang di peruntukan dalam usanya. Sarana fisik tersebut 
dikelompokan berdasarkan: 
a. Jenis barang dan jasa 
Jenis dagangan pedagang kaki lima dikelompokkan menjadi 4 (empat), 
yaitu:
62
 
1) Makanan  yang  tidak  diproses  atau  semi  olahan (unprocessed 
and semi processed food). Makanan tidak diproses seperti ; buah-
buahan, sayur-sayuran. Sedangkan makanan semi proses seperti ; 
beras, dsb. 
2) Makanan siap saji (prepared food), seperti ; pedagang nasi pecel, 
es buah, roti bakar, dsb. 
3) Barang bukan makanan (non food items), seperti ; penjual kaset 
DVD, penjual celana, dsb. 
4) Jasa (Service), seperti: penjahit, sol sepatu, potong rambut, dsb. 
                                                             
62
Mc.Gee dan Yeung, Hawkers in South East Asian Cities: Planning for The Bazaar 
Economy, Canada: Penerbit Internasional Develpo-ment Research Centre, 1977. hlm 81. 
62 
 
 
 
 
Pedagang kaki lima mampu menyediakan barang-barang yang dibutuhkan 
masyarakat sehari-hari, baik kebutuhan primer maupun sekunder. Setiap jenis 
barang dan jasa tersebut dapat diperinci lebih jauh, misalnya saja kelontong 
terdiri dari alat-alat rumah tangga, mainan anak,   barang elektronik,aksesoris 
dan sebagainya. Demikian pula jasa perorangan dapat berupa tukang stempel 
tukang kunci, reparasi jam, tambal ban dan sebagainya. 
b. Jenis Sarana Usaha dan Ukuran Ruangnya 
Aktivitas Pedagang  Kaki Lima dapat dikelompokan berdasarkan jenis 
usahanya, yaitu:
63
 
1) Gerobak/kereta dorong 
Bentuk aktivitas Pedagang Kaki Lima yang menggunakan   
gerobak/kereta dorong dibagi atas dua macam yaitu gerobak/kereta 
dorong yang tampa atap dan gerobak/kereta dorong yang 
menggunakan atap untuk melindungi barang dagangan dari pengaruh 
panas, debu, hujan dan sebagainya. 
2) Pikulan 
Bentuk aktivitas Pedagang Kaki Lima yang menggunakan sebuah 
atau dua buah keranjang dengan cara dipikul.  Bentuk  pikulan  ini  
dapat  dikategorikan  dalam bentuk aktivitas jasa informal keliling 
atau semi menetap, biasanya dijumpai pada jenis makanan dan 
minuman. 
3) Warung Semi Permanen 
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Bentuk aktivitas Pedagang Kaki Lima yang terdiri atas beberapa 
gerobak/kereta dorong yang telah diatur sedemikian rupa secara 
berderet dan dilengkapi dengan bangku-bangku panjang dan meja. 
Bagian atap dan sekelilingnya biasanya ditutup dengan  pelindung   
yang terbuat dari kain terpal, plastik atau bahan kain lainnya yang 
tidak tembus air. 
4) Jongko atau Meja 
Bentuk aktivitas Pedagang Kaki Lima yang menggunakan 
jongko/meja sebagai sarana usahanya. Bentuknya ada yang tampa 
atap dan ada pula yang beratap untuk melindungi pengaruh dari luar. 
Berdasarkan sarana usaha tersebut maka jasa sektor informal ini 
tergolong memiliki aktivitas jasa menetap. 
5) Kios 
Pedagang Kaki Lima yang menggunakan papan-papan yang diatur 
sedemikian rupa sehingga menyerupai sebuah bilik semi permanen. 
Para penjajanya juga biasanya bertempat tinggal di dalamnya. 
Berdasarkan sarana usaha tersebut maka aktivitas jasa sektor informal 
ini digolongkan sebagaiaktivitas jasa menetap. 
 
 
6) Gelaran/ alas 
Pedagang  menggunakan  alas  untuk  menggelar dagangannya. Alas 
berupa ; kain, tikar, terpal dan sebagainya. 
64 
 
 
 
Pola pelayanan pedagang kaki lima dikelompokkan menjadi tiga, 
meliputi:
64
 
a. Unit PKL menetap (static), ciri utamanya adalah PKL yang berjualan 
menetap pada satu tempat tertentu dangan sarana fisik berdagang 
kerupa kios. 
b. Unit PKL semi menetap (semi static), ciri utamanya adalah pada 
periode tertentu PKL ini menetap pada satu lokasi, kemudian jika 
waktu jualan selesai bergerak ke tempat lain. Sarana fisik yang 
digunakan biasanya grobak. 
c. Unit PKL tidak menetap, ini ditunjukkan oleh sarana fisik yang 
mudah di bawa. Pola pelayanan ini cirri utamanya adalah bergerak 
dari tempat satu ke tempat lain tatu berkaliling. Sarana fisik ini 
berupa pikulan, sepeda motor dan sebagainya. 
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F. Kerangka Berfikir 
Kerangka Berpikir Teoritik 
Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran Teoritik 
Variabel Independent (X1) 
 
 
Variabel Independent (X2)   Variabel Dependent (Y) 
 
 
Variabel Independent (X3)  
 
 
 
G. Penelitian Terdahulu 
bawah  ini  merupakan  penelitian  terdahulu  tentang  pengaruh modal kerja 
dan jam kerja terhadap pendapatan pedagang kaki lima perempuan: 
1. Penelitian oleh Rohmatul Isrohah Nim, yang berjudul “ pengaruh modal 
kerja dan jam kerja terhadap pendapatan bersih pedagang kaki lima 
perempuan” Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner terbuka. 
Sampel yang diambil berjumlah 58 responden dengan menggunakan 
teknik random sampling. Alat analisis menggunakan SPSS for windows 
versi 16.0 yang meliputi uji normalitas, uji heterokdastisitas, uji 
Modal Kerja 
Pendapatan dalam 
Perspektif Ekonomi 
Islam 
Lama Usaha 
Jam Kerja 
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multikorelasi serta analisis regresi bergand, uji parsial (uji t), Uji 
serempak (uji F). Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa semua 
variabel berpengaruh terhadap pendapatan bersih dan telah memnuhi 
kriteria pengujian yang digunakan. Adapun hasil regresi berganda 
sebagai berikut : 
Y= -3649,055 + 0,249X1 + 13580,736X2 + e 
Dari persamaan di atas kedua variabel modal kerja (X1) dan jam 
kerja (X2) berpengaruh positif terhadap pendapatan bersih (Y) pedagang 
kaki lima di kelurahan Ngaliyan  Semarang.  Akan  tetapi  yang peling 
berpengaruh  terhadap pendapatan adalah faktor jam kerja.
65
 
2. Penelitian Sundari, yang berjudul “ Pengaruh Lokasi Usaha dan Jam 
Kerja Terhadap tingkat Pendapatan Pedagang dalam perspektif ekonomi 
islam” Dari persamaan di atas kedua variabel modal kerja (X1) dan 
jam kerja (X2) berpengaruh positif terhadap pendapatan bersih (Y) 
pedagang kaki lima di kelurahan Ngaliyan  Semarang.  Akan  tetapi  
yang paling berpengaruh  terhadap pendapatan adalah faktor jam kerja. 
Y= 2,987 + 0,323x1 + 0,571x2 Dari persamaan di atas kedua variabel 
modal kerja (X1) dan jam kerja (X2) berpengaruh positif terhadap 
pendapatan bersih (Y) pedagang kaki lima di kelurahan Ngaliyan  
Semarang.  Akan  tetapi  yang peling berpengaruh  terhadap pendapatan 
adalah faktor jam kerja. 
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Dari persamaan di atas kedua variabel modal kerja (X1) dan jam 
kerja (X2) berpengaruh positif terhadap pendapatan bersih (Y) pedagang 
kaki lima di kelurahan Ngaliyan  Semarang.  Akan  tetapi  yang peling 
berpengaruh  terhadap pendapatan adalah faktor jam kerja.
66
 
 
H. Hipotesis  
Untuk memberikan arah bagi penelitian ini maka diajukan suatu hipotesis. 
Hipotesis adalah suatu pernyataan atau dugaan yang masih lemah 
kebenaranya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya sementara. 
Berdasarkan permasalahan yang  ada,  dapat  dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
Ho: Modal kerja tidak berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang 
kaki lima perempuan di pasar bambu kuning. 
H1: Modal kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang kaki 
lima perempuan di pasar bambu kuning. 
Ho: Jam kerja tidak berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang kaki 
lima perempuan di pasar bambu kuning. 
H2: Jam kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang kaki lima 
perempuan di pasar bambu kuning. 
Ho: Lama Usaha tidak berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang 
kaki lima perempuan di Pasar Bambu Kuning 
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H3: Lama Usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang kaki 
lima perempuan di Pasar Bambu Kuning 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Sifat Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis penelitian 
yang fokus kajiannya pada penelitian lapangan tetapi dalam memperoleh data 
penelitian ini ditunjang dengan menggunakan penelitian kepustakaan. Secara 
lengkap dapat dijelaskan jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini 
adalah: 
a. Penelitian lapangan (field research) yaitu dengan mencari sumber-
sumber data langsung ke lapangan. Penelitian lapangan dilakukan 
dengan menggali data yang bersumber dari lokasi atau tempat 
penelitian yaitu yang berkenaan dengan kegiatan ekonomi masyarakat 
disekitaran pasar bambu kuning.
1
 
b. Penelitian pustaka (Library Reasearch) yaitu bertujuan untuk 
mengumpulkan data yang terdapat di ruangan perpustakaan seperti: 
buku-buku, majalah, dan tulisan lainnya yang mengenai pembahasan 
materi judul proposal skripsi ini.
2
 
 
2. Sifat penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan 
menginterprestasikan variabel independen dan variabel dependen, penelitian 
                                                             
1
 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Social (Bandung: Alumni, 1986), h. 28 
2
 Ibid hal 27 
70 
 
ini bersifat deskriptif analisis yaitu penelitian yang berusaha untuk 
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. 
 
B. Sumber Data 
Dalam penelitian skripsi ini menggunakan 2 jenis data yitu data primer dan 
data skunder. 
1. Data Primer atau data cross section. 
Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari pihak terkait, dalam hal ini 
adalah data yang berasal dari bambu kuning tanjung karang pusat kota bndar 
lampung, ketua UPT. 
2. Data Sekunder 
Yaitu data yang dapat diperoleh dari beberapa literature dan dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan masalah yang akan di bahas. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan penulis untuk 
menangkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sesuai lingkup 
untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden secara langsung (lisan) 
tentang hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Teknik ini 
dipergunakan guna mengumpulkan data-data yang bersifat data pendukung, 
seperti misalnya data tentang gambaran lokasi penelitian. 
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2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mencari data atau 
informasi dari buku-buku, catatan-catatan, transkip, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda, dan yang lainnya. 
 
D. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang- orang, benda-
benda, dan ukuran lainnya, yang menjadi objek perhatian atau kumpulan 
seluruh objek  yang menjadi perhatian. Populasi merupakan sekelompok 
orang, kejadian atau hal-hal yang menarik  untuk  diteliti  yang  dibatasi  
oleh  peneliti  itu  sendiri.
3
 
Populasi dari penelitian ini adalah semua pedagang kaki lima yang 
berjenis kelamin perempuan di pasar bambu kuning yang berjumlah 67 
pedagang, yang mana jumlah pedagang kaki lima yang berjenis kelamin laki-
laki berjumlah 43 pedangang dan yang perempuan berjumlah 24 pedagang.
4
 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
5
 untuk menentukan ukuran sampel, penulis memakai 
rumusan sampel yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, yang apabila 
subjeknya kurang dari 100 orang maka akan diambil semua sehingga 
penelitian ini merupakan penelitian populasi dan jika subjeknya besar 
                                                             
3
 Zulganef, Metode Penelitian Sosial dan Bisnis, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013. hlm 133. 
4
 Hairul Fauzi, kepala UPT Pasar Bambu Kuning Tanjung Karang Pusat. 
5 Sugiyono, Op.Cit., h. 81 
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melebihi 100 orang dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25%.
6
 Populasi 
dalam penelitian ini sebanyak 24 responden sehingga penelitian ini 
merupakan penelitian populasi. 
Untuk memudahkan penulis dalam mengambil jumlah sampel, maka 
sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 24 orang dari pedagang kaki 
lima yang berjenis kelamin perempuan.  
 
E. Definisi Oprasional 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
7
 Penelitian menggunakan dua jenis variabel. Yang pertama 
merupakan variabel independen yaitu modal kerja, jam kerja dan Lama 
Usaha. Variabel yang kedua adalah variabel dependen pendapatan pedagang 
kaki lima perempuan. 
1. Variabel bebas X (Independen Variabel) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi satu atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
8
 Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah modal kerja (X1), jam kerja (X2) dan 
Lama Usaha (X3). 
 
                                                             
6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h. 104 
7
 Kasmadi dan Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif (Bandung : 
Alfabeta, 2014), hlm. 96 
8
 Ibid, hlm. 98 
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2. Variabel terikat Y (Dependen Variabel) 
Variabel terikat atau sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen, 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 
adanya variabel bebas.
9
 Dalam penelitian ini yang menjadi objek variabel 
terikat yaitu pendapatan pedagang kaki lima perempuan (Y). 
 
Variabel-variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan data langsung, 
data langsung adalah data untuk mengukur modal kerja, Jam Kerja, dan 
Pendapatan seseorang atau sekelompok orang tentang variabel-variabel yang 
akan di teliti/dibahas. Jawaban setiap pedagang kaki lima perempuan setiap 
wawancara berbeda-beda dari Modal Kerja, Jam Kerja, Lama Usaha dan 
Pendapatan dari masing-masing penjualan. 
 
F. Metode Pengolahan Data 
Metode pengolahan data dapat dilakukan dengan cara: 
1. Editing Data 
Editing data adalah penelitian kembali data yang telah dikumpulkan dengan 
menilai kembali apakah data yang telah dikumpulkan tersebut cukup baik atau 
relevan untuk diproses atau dioleh lebih lanjut. 
2. Pengkodean Data 
Pengkodean data adalah usaha mengklasifikasikan jawaban dari para 
responden menurut macamnya. Dalam melakukan pengkodean data, jawaban-
                                                             
9
 Ibid, hlm. 99 
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jawaban responden diklasifikasikan dengan memberikan kode tertentu berupa 
angka. 
3. Tabulasi Data 
Tabulasi data adalah proses penyusunan dan analisis data dalam bentuk tabel. 
Dengan memasukan data dalam tabel, maka akan mempermudah analisis. 
Pembuatan sebuah tabel sangat tergantung dari masalah, tujuan dan hipotesis 
penelitian. 
 
G. Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis dan merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data 
dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Dan dalam penelitian ini 
statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi.
10
 
Model analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi. 
Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh X1 X2 dan X3 
terhadap Y. yang dimaksud pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap Y yaitu Pengaruh 
modal kerja dan jam kerja terhadap peningkatan pendapatan pedagang kaki 
lima perempuan. Sebelum penulis melakukan analisis regresi, maka penulis 
perlu melakukan uji persyaratan instrument sebagai berikut:S 
                                                             
10
 Sugiyono, Op. Cit. hlm. 147 
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1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah prasyarat statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear. Uji asumsi klasik yang sering digunakan yaitu uji 
multikoloniarisme, uji autokorelasi, uji heteroskedasitas dan uji normalitas. 
Tidak ada ketentuan yang pasti tentang urutan uji yang mana dulu yang 
harus dipenuhi. Analisis dapat dilakukan pada data yang ada. Sebagai contoh, 
dilakukan analisis terhadap semua uji asumsi klasik, lalu dilihat mana yang 
tidak memenuhi persyaratan. Kemudian dilakukan perbaikan pada uji tersebut, 
dan setelah memenuhi persyaratan dilakukan pengujian pada uji yang lainnya. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Uji normalitas menjadi hal yang penting karena salah satu 
syarat pengujian parametric-test (uji parametrik) adalah data yang harus 
memiliki distribusi normal.
11
 Kriteria  sebuah  data  residual  terdistribusi  
normal atau tidaknya dengan pendekatan Normal P-P Plot dapat 
dilakukan dengan melihat titik-titik tersebut mendekati atau rapat  pada  
garis  lurus  (diagonal)  maka dikatakan  bahwa data residual terdistribusi 
normal, namun apabila sebaran titik-titik tersebut menjauhi garis maka 
tidak terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikorelasi bertujuan untuk hubungan apakah hubungan diantara 
variabel bebas memiliki masalah multikorelasi (gejala  multikorelasi)  atau  
                                                             
11
 Hariadi Sarjono dan Winda Julianita, SPSS Vs LISREL: Sebuah Pengantar Aplikasi 
untuk riset, Jakarta:salemba empat 2011, hlm 53. 
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tidak. Multikorelasi adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah 
yang terjadi pada hubungan diantara variabel bebas. Uji multikorelasi 
perlu dilakukan apabila jumlah variabel independen (variabel bebas) 
lebih dari satu.
12
 
Ada beberapa cara mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas, sebagai 
berikut:
13
 
1. Nilai  R
2   
yang  dihasilkan  oleh  suatu  estimasi  model regresi 
empiris yang sangat tinggi, tetapi secara individual variabel bebas 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel terikat. 
2. Menganalisis korelasi diantara variabel bebas. Jika diantara 
variabel bebas ada korelasi yang cukup tinggi (lebih dari 0,90), hal 
ini merupakan indikasi adanya multikolinieritas. 
3. Multikolinieritas dapat juga dilihat dari VIF (Variance- inflating 
factor). Jika VIF < 10 , tingkat kolinearitas dapat ditoleransi. 
4. Nilai Eigenvalue sejumlah satu atau lebih variabel bebas yang 
mendekati nol memberikan petunjuk adanya multikolinearitas. 
Uji multikorelasi yang sering digunakan yaitu dengan melihat VIF, karena 
yang paling mudah dan praktis. 
c. Uji Heteroskedasitas 
Uji heterokedatisitas menunjukkan bahwa varians variabel  tidak  sama  
untuk  semua  pengamatan/observasi. Jika varians dari residual satu 
                                                             
12
 T.Wijaya, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS, Yogyakarta: Universitas 
Atma jaya, 2009, hlm 119.  
13
 Hariadi Sarjono dan Winda Julianita, SPSS Vs LISREL: Sebuah pengantar akuntansi 
untuk riset, hlm 70-71. 
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pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka homokedatisiras. Model 
regresi yang baik adalah terjadi homokedatisitas dalam model, atau 
dengan perkataan lain tidak terjadi heterokedatisitas. Ada beberapa cara 
untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedatisitas yaitu dengan melihat 
scatterplot atau melalui uji gletjer, uji park, dan uji white, akan tetapi 
yang banyak digunakan yaitu menggunakan scatterplot.
14
  
 
Asumsi scatterpol adalah jika ada pola tertantu, seperti titik-titik 
membantuk pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindikasikan terjadi heterokedatisitas. Jika  tidak  ada  pola  yang  
jelas,  serta  titik-titik menyebar diatas dan dibawah angaka 0 pada sumbu Y, 
maka tidak terjadi heterokedatisitas. 
 
H. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian . kebenaran hipotesis itu akan dibuktikan melalui data yang 
terkumpul. Uji hipotesis tersebut diantaranya : 
1. Koefisien Determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian 
atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis regresi dengan data 
sampel. Jika semua data observasi terletak pada geris regresi akan  
diperoleh garis  regresi  yang  sesuai  atau  sempurna,  namun  apabila 
data observasi tersebar jauh dari nilai dugaan  atau garis regresinya, 
maka nilai dugaannya menjadi kurang sesuai. Semakin besar koefisien 
                                                             
14
 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariati dengan Program SPSS, ...hlm 70. 
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determinasi menunjukkan semakin baik  kemampuan  X1, X2 dan X3 
menerangkan  Y. Besarnya  koefisien determinasi  adalah  kuadrat  dari  
koefisien  korelasi  yang dirumuskan sebagai berikut:
15
 Niliai akan 
berkisar 0 sampai 1. Apabila nilai = 1 menunjukan bahwa 100% total 
variasi diterangkan oleh varian persamaan. regresi, atau variabel Y 
sebesar 100%. Sebaliknya apabila nilai = 0 menunjukan bahwa tidak 
ada total varians yang diterangkan oleh varian bebas dari persamaan 
regresi baik X1 maupun X2. 
2. Analisi regresi berganda 
Analisis regresi adalah suatu teknik yang digunakan untuk membangun 
suatu persamaan yang menghubungkan antara variabel bebas dan variabel 
terikat. Untuk mendapatkan suatu persamaan regresi yang harus dilakukan 
adalah pertama mengumpulkan data dari variabel-variabel yang  akan dilihat   
hubungannya. Kemudian membuat gambar titik-titik kombinasi X1, X2, X3 dan 
Y dalam sistem kooerdinat yang biasa dikenal dengan scatter diagram. Dari 
scatter  diagram  dapat  dibayangkan  bentuk  kurva  yang sesuai dengan 
kombinasi X1, X2, X3 dan Y.
16 
Untuk  mengetahui  apakah  modal  kerja  dan  jam kerja berpengaruh 
terhadap pendapatan maka digunakan analis  regresi  berganda,  dengan  
mengguanakan  metode OLS (Ordinary Least Square), Ordinary Least 
Square adalah suatu metode untuk menentukan persamaan regrasi 
                                                             
15
 
 
Purwanto SK, dan Suharyadi, Statistik Untuk Ekonomi dan Kuangan modern buku 2, h 
2. 
16
 Suharyadi dan Purwanto, STATISTIKA: Untuk Ekonomi dan Keuangan modern edisi 
2 buku 11,hlm 168. 
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berdasarkan atas selisih kuadrat antara nilai     sebenarnya (aktual)  dengan  
nilai  (Y)  dugaan yang  minimal untuk dapat dituliskan rumus persamaan 
regresi berganda dengan dua variabel independen yaitu: 
Dimana: 
Y= a + b1x1 + b2x2 + b3x3 +e 
Y  = Pendapatan 
a  = Konstanta 
b1 dan b2 = Koefisien Regresi 
X1  = Modal Kerja 
X2  = Jam Kerja 
X3  = Lama Usaha 
N  = Jumlah Sampel 
e  = Error 
 
Dari analisis data regresi berganda yang akan dilakukan nanti, dapat 
meengetahui pengaruh variabel penelitian modal kerja (X1), jam kerja (X2) 
dan Lama Usaha (X3) terhadap pendapatan pedagang kaki lima. 
3. Uji parsial (uji t) 
Uji statistik digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel 
independen atau bebas secara individual dalam mengukur variasi variabel 
dependen terkait. Jika t hitung > dari t tabel maka dapat dinyatakan bahwa 
variabel independen secara individual terpengaruh positif terhadap variabel 
dependen. Jika nilai signifikansi t hitung lebih kecil dari 0,05 maka dapat 
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dinyatakan bahwa variabel independen secara individu berpengaruh 
signifikansi terhadap variabel dependen. Uji t menunjukan seberapa besar 
pengaruh variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat. Dalam uji 
t ini digunakan perumusan bentuk hipotesis sebagai berikut: 
Ho : b = 0 
Ha : b ≠ 0    
4. Uji serempak (uji f) 
Uji f digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Untuk menentukan kesimpulan 
menggunakan nilai f hitung dengan f tabel menggunakan kriteria sebagai 
berikut: 
a. Ho diterima jika dihitung < f tabel maka ha ditolak, artinya 
variabel independen secara bersama-bersama mempengaruhi 
variabel dependen. 
b. Ho ditolak jika f hitung > dari f tabel maka ha diterima, artinya 
variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependen. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel 
dependen dan variabel independen. Variabel dependen adalah tipe 
variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel bebas, sedangkan 
variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel lain. Penelitian ini menggunakan 1 variabel 
dependen (terkait) dan 2 variabel independen (bebas). variabel dependen 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendapatan Pedagang Kaki 
Lima (Y) dan variabel independennya adalah Modal Kerja (X1), Jam 
Kerja (X2) dan Lama Usaha (X3). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Data Responden 
Karakteristik responden perlu disajikan dalam penelitan ini guna untuk 
menggambarkan keadaan atau kondisi responden yang dapat memberikan 
informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitian. Penyajian data 
deskriptif penelitian ini bertujuan agar dapat dilihat profil dari data 
penelitian tersebut dan hubungan antara variabel yang digunakan dalam 
penelitian. Dalam hal ini penelitian membagi karakteristik responden 
menjadi tujuh jenis, yaitu: 
1. Karakteristik data responden berdasarkan usia 
Table 4.1 
 Karakteristik jawaban responden berdasarkan usia  
No Usia Jumlah Presentase 
1. 30 tahun 2 orang 8,3% 
2. 34 tahun 2 orang 8,3% 
3. 35 tahun 5 orang 20,83% 
4. 40 tahun 2 orang 8,3% 
5. 45 tahun 5 orang 20,83% 
6. 50 tahun 3 orang 12,5% 
7. 60 tahun 3 orang 12,5% 
8. 68 tahun 1 orang 4,17% 
9. 78 tahun 1 orang 4,17% 
Total 24 orang 100% 
Sumber: Data Primer diolah tahun 2018  
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Berdasarkan karakteristik data responden yang berusia dari 30 tahun 
berjumlah 2 orang atau sebesar 8,3%, responden yang berusia antara 34 
tahun berjumlah 2 orang atau sebesar 8,3%, responden yang berusia 35 
tahun berjumlah 5 orang atau sebesar 20,83%, responden yang berusia 40 
tahun berjumlah 2 orang atau sebesar 8,3%, responden yang berusia 45 
tahun berjumlah 5 orang atau sebesar 20,83%, responden yang berusia 50 
tahun berjumlah 3 orang atau sebesar 12,5%, responden yang berusia 60 
tahun berjumlah 3 orang atau sebesar 12.5%, responden yang berusia 68 
berjumlah 1 orang atau sebesar 4,17%, dan responden yang berumur 78 
tahun berjumlah 1 orang atau sebesar 4,17%. 
2. Karakteristik data responden berdasarkan jenis dagangan 
Tabel 4.2 
Karakteristik data responden berdasarkan jenis dagangan 
No Jenis dagangan Jumlah Presentase 
1. Pakaian 7 orang 29,21% 
2. Assosoris 5 orang 20,83% 
3. Sandal 5 orang 20,83% 
4. Pecah belah 2 orang 8,3% 
5. Bunga 5 orang 20,83% 
Total 24 orang 100% 
Sumber: data primer diolah, tahun 2018 
Berdasarkan data dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa pedagang Pasar 
Bambu Kuning Tanjung Karang Pusat yang diambil sebagai responden pada 
penelitian ini mayoritas adalah pedagang pakaian yang berjumlah sebanyak 
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7 orang atau sebesar 29,21%, pedagang asesoris yang berjumlah 5 orang 
atau sebesar 20,83%, pedagang sandal yang berjumlah sebanyak 5 orang 
atau sebesar 20,83%, pedagang pecah belah yang berjumlah 2 orang atau 
sebesar 8,3% dan pedagang bunga yang berjumlah 5 orang atau sebesar 
20,83%. 
3. Karakteristik data responden berdasarkan pendidikan 
Tabel 4.3 
Karakteristik data responden berdasarkan pendidikan 
No Pendidikan terakhir Jumlah Prentase 
1. SD 7 orang 29,17 
2. SMP 10 orang 41,6 
3. SMA 7 orang 29,17 
Sumber: Data Primer diolah tahun 2018 
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.4 diatas dapat diketahui tentang 
pendidikan terakhir pedagang kaki lima Pasar Bambu Kuning Tanjung 
Karang Pusat yang diambil sebagai responden. Pendidikan SD berjumlah 7 
orang atau sebesar 29,17%, pendidikan SMP berjumlah 10 orang atau 
sebesar 41,67% dan pendidikan SMA/SMK berjumlah 7 orang atau sebesar 
29,17%,  
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4. Karakteristik data responden berdasarkan pendapatan 
Tabel 4.4 
Karakteristik data responden berdasarkan pendapatan 
No Pendapatan perbulan Jumlah Prentase 
1. Rp 1.950.000 5 orang 20,83% 
2. Rp 6.000.000 10 orang 41,67% 
3. Rp 6.500.000 5 orang 20,83% 
4. Rp 7.500.000 4 orang 16,67% 
Sumber: Data Primer diolah tahun 2018 
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.5 diatas dapat diketahui tentang 
pendapatan  per/bulan pedagang kaki lima Pasar Bambu Kuning Tanjung 
Karang Pusat yang diambil sebagai responden. Pendapatan dari Rp 
1.950.000 berjumlah 5 orang atau sebesar 20,83%, pendapatan Rp 6.000.000 
berjumlah 10 orang atau sebesar 41,67%, pendapatan Rp 6.500.000 
berjumlah 5 orang atau sebesar 20,83%, dan pendapatan 7.500.000 
berjumlah 4 orang atau sebesar 16,67%. 
5. Karakteristik data responden berdasarkan modal 
Tabel 4.5 
Karakteristik data responden berdasarkan modal 
No Modal Perbulan Jumlah Presentase 
1 Rp. 1.500.000 5 orang 20,83% 
2 Rp. 4.500.000 5 orang 20,83% 
3 Rp. 5.000.000 9 orang 37,5% 
4 Rp. 5.500.000 1 orang 4,17% 
5 Rp. 6.000.000 4 orang 16,67% 
Sumber: Data Primer diolah tahun 2018 
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.6 diatas dapat diketahui tentang 
modal  per/bulan pedagang kaki lima Pasar Bambu Kuning Tanjung Karang 
Pusat yang diambil sebagai responden. Modal  dari Rp 1.500.000 berjumlah 
5 orang atau sebesar 20,83%, modal Rp 4.500.000  berjumlah 5 orang atau 
sebesar 20,83%, modal Rp 5.000.000 berjumlah 9 orang atau sebesar 37,5%, 
modal 5.500.000 berjumlah 1 orang atau sebesar 4,17%, dan modal Rp 
6.000.000 berjumlah 4 orang atau sebesar 16,67%. 
6. Karakteristik data responden berdasarkan Jam Kerja 
Tabel 4.6 
Karakteristik data responden berdasarkan jumlah Jam Kerja Perbulan 
No Jumlah Jam Kerja Jumlah Responden Presentasi (%) 
1. 7 Jam 4 orang 16,67% 
2. 8 jam 15 orang 62,5% 
3. 12 jam 5 orang 20,83% 
Sumber: Data Primer diolah tahun 2018 
Mayoritas pedagang kaki lima di Pasar Bambu Kuning antara 7 jam 
yaitu berjumlah 4 orang, antara 8 jam berjumlah 15 orang dan antara 12 jam 
berjumlah 5 orang.  
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B. Analisi Data 
a. Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas 
Hasil uji Normalitas dapat dilihat dari gambar Normal P-P Plot 
dibawah ini: 
Gambar 4.1 
Uji Kolmogrov-Smirnov 
 
Sumber: data primer diolah, tahun 2018 
Sebaran titik-titik dari gambaar Normal P-P Plot diatas relative 
mendekati garis lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa (data) residual 
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terdistribusi normal. Hasil ini sejalan dengan asumsi klasik dari regresi linier 
dengan pendekatan OLS. 
b. Uji multikoleniaritas 
Uji multikoloneritas adalah sebuah situasi yang menunjukkan adanya 
korelasi atau hubungan kuat antara dua variabel bebas atau lebih dalam 
sebuah model regresi berganda. Kemiripan antar variabel independen 
akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain itu uji ini juga 
untuk menghindari kebiasaan dalam proses pengembalian keputusan 
mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel 
indenpenden terhadap variabel dependen, jika nilai tolerance <1 dan 
nilai VIF >1 maka tidak terjadi multikolenearitas. 
Tabel 4.8 
Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1566462.923 1464059.059  1.070 .297   
MODALKERJA 1.112 .125 .900 8.922 .000 .070 14.300 
JAMKERJA -106255.605 113455.979 -.098 -.937 .360 .065 15.326 
LAMAUSAHA 2376.527 10626.587 .007 .224 .825 .735 1.360 
a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
 
Sumber: data primer diolah, tahun 2018 
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel coefisien (nilai 
tolerance dan vif). Dari output diatas dapat diketahui bahwa nilai vif lebih 
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besar >1 dan tolerance <1, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
c.  Uji Heterostekedasitas 
Heterostekedasitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan varian 
dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Cara 
memprediksi ada tidaknya heteroskedasitas pada suatu model dapat 
dilihat dengan pola gambar scatterplot, regresi yang tidak terjadi 
heterostekasitas jika titik-titik data menyebar degan pola yang tidak jelas 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu y. 
Gambar 4.2 
Uji Heteroskedasitas 
 
 
Sumber: data primer diolah, tahun 2018 
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Dari gambar tersebut diatas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar 
dengan pola yang tidak jelas diatas dan dibawah angka 0 dan pada angka sumbu 
y. 
1. Analisis Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda dilakukan peneliti untuk mengetahui 
arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 
apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 
negative dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila 
nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
Dalam penelitian ini diketahui bahwa n= 24  pada tingkat signifikansi 
5%. Pada tingkat kesalahan dengan menggunakan uji 2 sisi diperoleh 
nilai tabel sebesar 0,196. Sedangkan t hitung dari variabel X1, X2, X3 
dan Y adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.9 
Analisis regresi linier berganda 
 
 Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1566462.923 1464059.059  1.070 .297 
MODALKERJA 1.112 .125 .900 8.922 .000 
JAMKERJA -106255.605 113455.979 -.098 -.937 .360 
LAMAUSAHA 2376.527 10626.587 .007 .224 .825 
a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
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Sumber: data primer diolah, tahun 2018 
Persamaan regresi yang didapatkan dari hasil perhitungan adalah sebagai 
berikut: Y =1566462,923+ (1,112X1)+(-106255,605X2)+(2376,527X3) +e 
Y: Pendapatan  
X1: Modal Kerja 
X2: Jam Kerja 
X3: Lama Usaha 
Berdasarkan regresi diatas, dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 
1) Nilai 1566462,923 konstanta menunjukkan besarnya pendapatan. 
Jika variabel modal kerja (X1), Jam kerja (X2) dan Lama Usaha 
(X3) adalah 0 (nol)  
2) Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel 
modal kerja (X1), mempunyai arah koefisien regresi positif 
dengan pendapatan yaitu b= 1,112 yang berarti bahwa apabila 
modal kerja mengalami peningkatan satu-satuan maka  
pendapatan akan meningkat sebesar 1,112% dengan asumsi 
variabel independen yang lain konstan. 
3) Berdasarkan persamaan regresi bahwa variabel jam kerja (X2) 
mempunyai arah koefisien regresi negative dengan pendapatan 
yaitu b= -106255,605 yang berarti bahwa apabila jam kerja 
mengalami peningkatan satu-satuan maka pendapatan akan 
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meningkat sebesar -106255,605% dengan asumsi variabel 
independen yang lain konstan. 
4) Berdasarkan persamaan regresi bahwa variabel Lama Usaha (X3) 
mempunyai arah koefisien regresi negative dengan pendapatan 
yaitu b= 2376,527 yang berarti bahwa apabila jam kerja 
mengalami peningkatan satu-satuan maka pendapatan akan 
meningkat sebesar 2376,527% dengan asumsi variabel 
independen yang lain konstan. 
b. Uji koefisien determinan 
Koefisien determinan pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel independen terhadap 
dependen. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam mendekati variabel-variabel independen memberikan 
hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 
dependen. 
Tabel 4.10 
Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .993
a
 .986 .984 248174.237 
a. Predictors: (Constant), LAMAUSAHA, MODALKERJA, JAMKERJA 
b. Dependent Variable: PENDAPATAN 
   Sumber: data primer diolah, tahun 2018 
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Berdasarkan hasil uji determinasi yang tampak pada tabel tersebut di 
atas, besarnya koefisien determinasi atau adjust R
2
 adalah 0,984 atau 98,4% 
hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh independen (X1 Modal 
Kerja, X2 Jam Kerja dan X3 lama usaha) terhadap variabel dependen (Y 
pendapatan) sebesar 98,4%. Sedangkan sisanya adalah 1,6% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
c. Uji F (Simultan) 
Uji simultan digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas secara 
bersama terhadap variabel terikat dengan menggunakan nilai probabilitas 
(sig). kriteria pengujian simultan pada skripsi ini yaitu jika Fhitung < Ftabel 
maka tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel independen 
dengan variabel dependen. Pengujian simultan pada skripsi ini 
menggunakan SPSS 24 for windows. Hasil uji F dapat dilihat pada 
output ANOVA berikut ini: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 85278086790000.
000 
3 28426028930000.
000 
461.533 .000
b
 
Residual 1231809041000.0
00 
20 61590452040.000 
  
Total 86509895830000.
000 
23 
   
a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
b. Predictors: (Constant), LAMAUSAHA, MODALKERJA, JAMKERJA 
Sumber: data primer diolah, tahun 2018 
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Berdasarkan data pada kolom F diatas nilai Fhitung adalah 461,533  
sedangkan pada ftabel diperoleh nilai ftabel dari  df 1 (jumlah variabel) atau 3-
1=2 dan df 2 (n-k-1) atau 24-2-1=21 dan menghasilkan ftabel sebesar 
3,47nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai fhitung < ftabel (461,533 > 3,47). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu berarti 
modal kerja, jam kerja dan Lama Usaha berpengaruh simultan terhadap 
pendapatan. 
d. Uji T (parsial) 
Uji statistik digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel 
independen atau bebas secara individual secara dalam mengukur variasi 
variabel terkait. Jika nilai thitung > ttabel maka dapat dinyatakan bahwa 
variabel independen secara individual berpengaruh positif terhadap 
variabel dependen. Jika nilai sugnifikansi thitung < 0,05 maka dapat 
dinyatakan bahwa variabel independen secara individu berpengaruh 
signifikansi terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan thitung 
=ttabel atau – thitung = - ttabel. Jadi Ho diterimat hitung > dari ttabel atau – 
thitung < ttabel jadi Ho ditolak. 
Dalam penelitian ini mengguakan ttabel  dari df= n-1 (24-1= 23) dengan taraf 
signifikansi 0,05 diperoleh ttabel sebesar 1,714 adapun hasil uji t adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 
Uji T (Parsial) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1566462.923 1464059.059  1.070 .297 
MODALKERJA 1.112 .125 .900 8.922 .000 
JAMKERJA -106255.605 113455.979 -.098 -.937 .360 
LAMAUSAHA 2376.527 10626.587 .007 .224 .825 
a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
Sumber: data primer diolah, tahun 2018 
Berdasarkan hasil regresi terlihat bahwa variabel modal kerja memiliki 
nilai thitung sebesar 8,922 dengan sig 0,000. Hal ini berarti thitung lebih besar 
dari pada ttabel (8,922 > 1,714) maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga 
variabel modal kerja secara statistik dengan sig 5% memiliki pengaruh 
terhadap pendapatan. 
Berdasarkan dari hasil regresi terlihat bahwa variabel jam kerja memiliki 
thitung sebesar -937 dengan sig 0,360. Hal ini berarti thitung < ttabel (-937 < 
1,714) maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga variabel jam kerja secara 
statistik dengan sig 5% tidak memiliki pengaruh terhadap pendapatan. 
Berdasarkan dari hasil regresi terlihat bahwa variabel Lama Usaha 
memiliki thitung sebesar 224 dengan sig 0,825. Hal ini berarti thitung < ttabel 
(224 < 1,714) maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga variabel lama 
usaha secara statistik dengan sig 5% berpengaruh terhadap pendapatan. 
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Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa variabel yang memiliki beta 
paling tinggi yaitu sebesar 2376,527 artinya variabel Y (Pendapatan) lebih 
banyak dipengaruhi oleh variabel X3 (lama usaha) dibandingkan dengan 
variabel-variabel lainnya. koefisien yang dimiliki oleh variabel X3 memiliki 
nilai paling besar, hal ini menunjukkan bahwa makin tinggi kualitas yang 
dihasilkan dari variabel lama usaha ini semakin tinggi pendapatan. Dari data 
diatas dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha di tolak, hal ini berarti 
variabel-variabel berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan 
pendapatan dan hipotesis ini diterima sesuai dengan penelitian. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat 
dijelaskan hal-hal sebagai berikut: 
1. Pengaruh Modal Kerja, Jam Kerja dan Lama Usaha Terhadap 
Pendapatan Pedagang Kaki Lima Perempuan  
Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel 
modal kerja (X1), mempunyai arah koefisien regresi positif dengan 
pendapatan yaitu b= 1,112 yang berarti bahwa apabila modal kerja 
mengalami peningkatan satu-satuan maka  pendapatan akan meningkat 
sebesar 1,112% dengan asumsi variabel independen yang lain konstan. 
Berdasarkan hasil regresi terlihat bahwa variabel modal kerja memiliki 
nilai thitung sebesar 8,922 dengan sig 0,000. Hal ini berarti thitung lebih 
besar dari pada ttabel (8,922 > 1,714) maka Ho ditolak dan Ha diterima 
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sehingga variabel modal kerja secara statistik dengan sig 5% memiliki 
pengaruh terhadap pendapatan. 
Dari analisis ini para pedagang kaki lima perlu memperhatikan 
adanya modal kerja, karena variabel ini akan menentukan tingkat 
pendapatan bersih pedagang kaki lima di Pasar Bambu Kuning Tanjung 
Karang Pusat. Pedagang kaki lima di Pasar Bambu Kuning hendaknya 
senantiasa memperhatikan serta meningkatkan modal kerja yang 
digunakan dalam berdagang., sehingga pendapatan bersih juga akan 
naik. Hal ini perlu diperhatikan kaitannya dengan eksistensi dan 
perkembangan usaha para pedagang kaki lima di Pasar Bambu Kuning 
agar tetap bertahan dalam kondisi persaingan usaha yang semakin 
meningkat.  
Hipotesis kedua menyatakan bahwa jam kerja tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan Berdasarkan persamaan regresi bahwa variabel jam 
kerja (X2) mempunyai arah koefisien regresi negative dengan 
pendapatan yaitu b= -106255,605 yang berarti bahwa apabila jam kerja 
mengalami peningkatan satu-satuan maka pendapatan akan meningkat 
sebesar -106255,605% dengan asumsi variabel independen yang lain 
konstan. Jam kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
Berdasarkan dari hasil regresi terlihat bahwa variabel jam kerja memiliki 
thitung sebesar -937 dengan sig 0,360. Hal ini berarti thitung < ttabel (-937 < 
1,714) maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga variabel jam kerja 
98 
 
 
 
secara statistik dengan sig 5% tidak memiliki pengaruh terhadap 
pendapatan. 
Dari analisis ini para pedagang kaki lima perlu memperhatikan 
lamanya jam kerja, karena variabel ini akan menentukan tingkat 
pendapatan bersih pedagang kaki lima di Pasar Bambu Kuning. 
Pedagang kaki lima di Pasar Bambu Kuning hendaknya senantiasa 
memperhatikan serta menambah jam kerja yang digunakan dalam 
berdagang, sehingga pendapatan bersih juga akan naik. Akan tetapi 
dalam prakteknya jam kerja para pedagang kaki lima dibatasi oleh pihak 
pengelola maupun pihak pemerintah. Hal ini yang membuat pendapatan 
bersih pedagang kaki lima di Pasar Bambu Kuning kurang maksimal. 
Akan tetapi disini lain peraturan dibatasinya jam kerja pedagang kaki 
lima di Pasar Bambu Kuning untuk mewujudkan ketertiban dan 
pemerataan pendapatan pada pedagang kaki lima di Pasar Bambu 
Kuning. 
Berdasarkan persamaan regresi bahwa variabel Lama Usaha (X3) 
mempunyai arah koefisien regresi positif dengan pendapatan yaitu b= 
2376,527 yang berarti bahwa apabila Lama Usaha mengalami 
peningkatan satu-satuan maka pendapatan akan meningkat sebesar 
2376,527% dengan asumsi variabel independen yang lain konstan. 
Berdasarkan dari hasil regresi terlihat bahwa variabel Lama Usaha 
memiliki thitung sebesar 224 dengan sig 0,825. Hal ini berarti thitung < ttabel 
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(224 < 1,714) maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga variabel lama 
usaha secara statistik dengan sig 5% berpengaruh terhadap pendapatan. 
Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel yang 
memiliki beta paling tinggi yaitu sebesar 2376,527 artinya variabel Y 
(Pendapatan) lebih banyak dipengaruhi oleh variabel X3 (lama usaha) 
dibandingkan dengan variabel-variabel lainnya. koefisien yang dimiliki 
oleh variabel X3 memiliki nilai paling besar, hal ini menunjukkan bahwa 
makin tinggi kualitas yang dihasilkan dari variabel lama usaha ini 
semakin tinggi pendapatan. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa 
Ho diterima dan Ha di tolak, hal ini berarti variabel-variabel 
berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan pendapatan dan 
hipotesis ini diterima sesuai dengan penelitian. 
  
2. Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Modal Kerja, Jam Kerja, dan 
Lama Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Pasar 
Bambu Kuning Tanjung Karang Pusat. 
a. Modal Kerja dalam Pandangan Islam 
Dalam sistem ekonomi Islam modal diharuskan terus berkembang 
agar sirkulasi uang tidak berhenti. Dikarenakan jika modal atau uang 
berhenti (ditimbun) maka harta itu tidak dapat mendatangkan manfaat 
bagi orang lain, namun seandainya jika uang diinvestasikan dan 
digunakan untuk melakukan bisnis maka uang tersebut akan 
mendatangkan manfaat orang lain, termasuk diantaranya jika ada bisnis 
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berjalan maka akan bisa menyerap tenaga kerja. Islam melarang 
penimbunan harta dan sebaliknya mendorong sirkulasi harta diantara 
semua bagian masyarakat, berikut ayat AL-Qur’an yang menjelaskan 
bahwasannya harta harus berputar Q.S AL-Hasyr ayat 7: 
                        
                          
                            
        
Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 
kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-
kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, 
supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di 
antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan 
apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya. 
Maksud dari ayat diatas adalah, manusia diharuskan untuk mengelola 
hartanya agar harta tersebut tidak hanya digunakan untuk diri sendiri 
melainkan dimanfaatkan agar bisa berkembang dan dapat membantu 
masyarakat lain. Hal ini dimaksud agar harta itu tidak hanya berputar 
pada lingkungan tertentu saja dari orang-orang, tetapi tersebar pada 
berbagai ihak sehingga manfaatnya juga dirasakan oleh banyak pihak. 
Modal tidak boleh diabaikan, manusia berkewajiban 
menggunakannya dengan baik, agar ia terus produktif dan tidak habis 
digunakan. Karena itu seorang wali yang menguasai harta orang-orang 
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yang tidak atau belum mengurus hartanya, diperintahkan untuk 
mengembangkan harta yang berbeda dalam kekuasaannya itu dan 
membiayai kebutuhan pemiliknya yang tidak mampu itu, dari 
keuntungan perpuran modal, bukan dari pokok modal.
1
 Karena itu pula 
modal tidak boleh menghasilkan dari dirinya, tetapi harus dengan usaha 
manusia. Ini salah satu sebab mengapa membungakan uang, dalam 
bentuk riba dan perjudian dilarang oleh Al-Qur’an.2 
Islam menegaskan bahwa meminjam uang untuk kebutuhan sehari-
hari dan mendatangkan riba adalah haram hukumnya. Pada dasarnya 
transaksi riba dapat terjadi dari transaksi hutang piutang, namun bentuk 
dari sumber tersebut bisa berupa qard, buyu’ dan lain sebagainya. Para 
ulama menetapkan dengan tegas dan jelas tentang pelarangan riba, 
disebabkan riba mengandung unsur eksploitasi yang dampaknya 
merugikan orang lain, hal ini mengacu pada kitabullah dan sunnah rasul 
serta ijma’ para ulama. Bahkan dapat dikatakan tentang pelarangannya 
sudah menjadi aksioma dalam ajaran islam. Beberapa pemikir islam 
berpendapat bahwa riba tidak hanya dianggap sebagai sesuatu yang tidak 
bermoral akan tetapi merupakan sesuatu yang menghambat aktifitas 
perekonomian masyarakat, sehingga orang kaya akan semakin kaya 
sedangkan orang miskin akan semakin miskin dan tertindas.
3
 
                                                             
1
 Prof. H. Racmay Syafee’I, Loc.Cit., h. 
2
 Kasmir, manajemen perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.258 
3
 Abdullah al-Muslih dan Shalah ash-Shawi, h. 345 
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setiap usaha atau berdagang selalu membutuhkan modal kerja untuk 
dapat menjalankan operasionalnya sehari-hari, misalnya pembayaran 
uang muka pembelian bahan baku atau bahan mentah, dan membayar 
upah karyawan. Dimana dana yang dikeluarkan itu diharapkan akan 
dapat kembali lagi masuk ke usaha dalam waktu yang pendek melalu 
hasil produksi.
4
 
Pengelolaan modal kerja meliputi usaha mendapatkan dan 
menyediakan dana yang dibutuhkan serta usaha untuk menggunakan 
dana tersebut secara efektif dan efisien dengan tetap mempertahankan 
arus pendapatan guna kelangsungan perusahaan dalam membiayai 
operasi selanjutnya. Oleh sebab itu, diperlukan manajemen yang baik 
dalam setiap pengelolaan modal kerja. 
Pendapatan lain menjelaskan modal kerja adalah modal yang harus 
dikeluarkan untuk membeli atau membuat barang dagangan. Selain 
modal kerja, modal yang dikeluarkan diawal untuk jangka panjang 
disebut modal awal. Sedangkan untuk membayar biaya operasi bulanan 
disebut modal operasional.
5
 
Dari penjelasan diatas pada hakikatnya modal kerja merupakan 
jumlah yang harus terus menerus ada dalam menopong usaha yang 
menjembatani antara pengeluaran untuk memperoleh bahan atau jasa, 
                                                             
4
 Amalia Putri, Pengaruh Efisiensi Modal Kerja Dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas, 
(Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 
Bandar Lampung, 2015), h. 12 
5
 Saban Echdar, Manajemen Entrepreneurship- Kiat Sukses Menjadi Wirausaha, 
(Yogyakarta : Andi, 2003) 
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dengan waktu penerimaan penjualan, jarak tersebut dinamakan periode 
perputaran maka semakin cepat perputarannya. Lama atau cepatnya 
perputaran ini akan menentukan pula besar atau kecilnya kebutuhan 
modal kerja. 
Pengertian modal dalam penelitian ini adalah biaya yang digunakan 
untuk memproduksi atau membeli barang dagangan dan operasional 
sehari-hari baik yang bersumber dari permodalan sendiri maupun 
permodalan dari sumber lain. Modal dalam penelitian ini diukur dengan 
rata-rata modal perhari dalam satuan rupiah. 
b. Jam Kerja Dalam Pandangan Ekonomi Islam 
Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai jam kerja yang diperoleh dari 
pedagang kaki lima Pasar Bambu Kuning, jumlah jam kerja yang telah 
ditetapkan atau disepakati adalah mulai dari pukul 08:00 sampai dengan 
17:00. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Yusuf Qardhawi 
yang menyatakan bahwa kepedulian pedagang terhadap agamanya hanya 
bisa terwujud dengan memelihara tujuh hal yaitu: 
1) Meluruskan niat, dengan meniatkan untuk menjaga diri agar 
tidak meminta-minta, menjaga diri dari kerakusan terhadap apa 
yang terjadi milik orang lain karena mancakupkan diri dari yang 
halal, menjadikannya sebagai dukungan terhadap agama, dan 
demi melaksanakan kewajiban mencukupi kebutuhan keluarga 
agar termasuk kelompok orang-orang yang berjihad dengannya. 
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2) Melaksanakan fardhu kifayah dan hal yan penting dalam agama. 
3) Memperhatikan “pasar” akhirat, yakni jangan sampai pasar dunia 
menghalanginya dari pasar-pasar akhirat yaitu masjid. 
4) Senantiasa melakukan dzikrullah, yakni tidak berhenti sampai 
pada batas tersebut tetapi senantiasa melakukan dzikrullah di 
pasar dan tidak pernah berhenti membaca tahlil dan tasbih. 
5) Rela menerima dan tidak rakus, yaitu tidak terlalu rakus kepada 
pasar dan perniagaan, dengan menjadi orang pertama masuk dan 
orang yang terakhir keluar, atau mengarungi lautan demi 
perniagaan. 
6) Menghindari syubhat, yakni tidak hanya menjauhi yang haram, 
tetapi juga menghindari tempat-tempat syubhat dan keraguan. 
7) Muraqabah dan muhasabatun nafsi, kewajiban orang yang 
bekerja mencari pencaharian yaitu bersikap adil, ihsan, dan 
peduli terhadap agamanya.  
Salah satu dari pendapat di atas adalah rela menerima dan tidak 
rakus, yaitu tidak terlalu rakus kepada pasar dan perniagaan, dengan 
menjadi orang pertama masuk dan orang yang terakhir keluar, atau 
mengarungi lautan demi perniagaan. 
c. Pendapatan Dalam Pandangan Ekonomi Islam 
Dalam islam pendapatan masyarakat adalah perolehan barang, uang 
yang dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan aturan-aturan yang 
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bersumber dari syari’at Islam. Pendapatan masyarakat yang merata, 
sebagai suatu sasaran merupakan masalah yang sulit dicapai, namun 
berkurangnya kesenjangan adalah salah satu tolak ukur keberhasilan 
pembangunan.
6
 
Dalam islam, kebutuhan menjadi alasan untuk mencapai pendapatan 
minimum, sedangkan kecukupan dalam standar hidup yang baik (nhisab) 
adalah hal yang paling mendasari distribusi, retribusi kekayaan, setelah 
itu baru dikaitkan dengan kerja dan kepemilikan pribadi.
7
 
Islam mendorong umatnya untuk bekerja dalam memproduksi, 
bahkan menjadikan sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang 
yang mampu, lebih dari itu allah akan member balasan yang setimpal 
yang sesuai dengan amal/kerja dan sesuai dengan firman allah dalam Qs. 
An-Nahl (16) ayat 97: 
                            
                   
Artinya: 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik[839] dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”. 
( Q.s An-Nahl (16): 97)8 
                                                             
6
 Kaelany HD, Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 
hlm. 208 
7
 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana 
Penanda Media Group, 2007), hlm. 132 
8
 Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Op.Cit, hlm. 222 
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Ayat ini menjelaskan bahwa, allah menyebutkan balasan bagi orang-
orang yang berbuat baik di dunia dan akhirat. Sesungguhnya iman 
adalah pembenaran yang teguh lagi membuahkan amalan-amalan 
anggota badan, baik perbuatan yang wajib maupun sunnah. Barangsiapa 
telah mengkombinasikan antara iman dan amal shalih, maka 
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik. Hal 
tersebut dengan pemberian ketentraman hati dan ketenangan jiwa serta 
tiada menoleh kepada obyek yang mengganggu hatinya, dan allah 
memberikan rizki yang halal lagi baik dari arah yang tidak disangka-
sangkanya.
9
 
Al-Qur’an memberikan penekanan utama terhadap pekerjaan dan 
menerangkan dengan jelas bahwa manusia diciptakan dibumi ini untuk 
bekerja keras untuk mencari penghidupan masing-masing. Allah 
berfirman dalam Qs. Al-Balad (90) ayat 4: 
            
Artinya: 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah 
payah”. (Q.s Al-Balad (90): 4)10 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa kemungkinan yang dimaksud adalah 
segala kesusahan yang menderanya ketika berada didunia, dialam 
barzakh dan pada hari berlakunya kesaksian seharusnya manusia 
                                                             
9
 Syeikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Op., Jilid 4, hlm. 202 
10
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Op.Cit hlm. 476 
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mengerjakan perbuatan yang bisa mmbuatnya terbebas dari berbagai 
kesusahan itu dan mengharuskannya berbahagia selama-lamanya. Bila ia 
tidak mengerjakannya, berarti ia senantiasa didera siksaan berat selama-
lamanya.
11
 
Islam memberikan penjelasan tentang keharusan membayar upah 
kepada seorang pekerja. Dalam melakukan pembayaran upah kepada 
seorang pekerja, pembayaran upah ini harus disesuaikan dengan apa 
yang telah dilakukan (adil) dan dianjurkan untuk membayar upah 
secepatnya. Selain itu dilarang melakukan eksploitasi tenaga seorang 
pekerja. Oleh karena itu dalam perjanjian harus dijelaskan tentang 
besarnya upah dan jenis pekerjaan yang akan dilakukan. 
Islam memandang sebuah pendapatan sebagai penghasilan yang 
diperoleh harus bersumber dari usaha yang halal. Pendapatan yang halal 
akan membawa keberkahan yang diturunkan allah. Harta yang didapati 
dari kegiatan yang tidak halal, seperti mencuri, korupsi, dan perdagangan 
barang haram bukan hanya mendatangkan bencana atas siksa didunia 
namun juga siksa di akhirat. Harta yang diperoleh secara halal akan 
membawa keberkahan didunia akan keselamatan di akhirat.
12
 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-nahl ayat 114 yang 
berbunyi: 
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 Syeikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Op.Cit., Jilid 7, hlm. 532 
12
 Dian Permata Sari, “ Analisis Peran Tenaga Kera Wanita Di Luar Negeri Dalam 
Meningkatkan Pendapatan Keluarga Menurut Perspektif Ekonomi Islam”. (Skripsi Program 
Sarjana Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung, 2017), hlm. 38  
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                         
      
 
Artinya: 
“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan 
Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-
Nya saja menyembah”. (Qs. An-Nahl (16) : 114)13 
Dari ayat diatas menerangkan bahwa allah telah membimbing 
hambanya agar menemukan rizki yang memiliki dua kriteria yang 
mendasar. Kriteria yang pertama adalah halal, yang kedua adalah 
thayyib (baik dan bergizi). Halal adalah yang telah ditetapkan oleh allah, 
sedangkan thayyib adalah yang tidak membahayakan tubuh dan akal.
14
 
Mengingat niai-nilai islam merupakan faktor endogen dalam rumah 
tangga muslim, maka haruslah dipahami seluruh proses aktivitas 
ekonomi di dalamnya, harus dilandasi legalitas halal/haram mulai dari 
produktivitas (kerja), hak pemikiran, konsumsi, transaksi, dan investasi. 
Aktivitas yang terkait dengan aspek hukum tersebut kemudian menjadi 
muara bagaimana seorang muslim melaksanakan proses distribusi 
pendapatannya. Islam tidak bisa mentolerin distribusi pendapatan yang 
sumbernya diambil dari yang haram. Karena instrument distribusi 
pendapatan muslim juga akan bernuansa hukum (wajib/sunnah). 
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 Departement Agama RI,, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Op.Cit, hlm.226 
14
 Syeikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Op.Cit., Jilid 4, hlm. 205 
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Distribusi pendapatan dalam konteks rumah tangga akan sangat 
terkait dengan terminology shadaqah. Pengertian shadaqah disini bukan 
berarti shadaqah dalam konteks pengertian bahasa Indonesia. Karena 
shadaqah dalam konteks terminology Al-Qur’an dapat dipahami dalam 
dua aspek, yaitu:
15
 
a. Shadaqah Wajibah 
Shadaqah wajibah yang berarti bentuk-bentuk pengeluaran rumah tangga 
yang berkaitan dengan instrument distribusi pendapatan berbasis 
kewajiban. Untuk kategori ini bisa berarti kewajiban personal seseorang 
sebagai muslim. 
b. Shadaqah Nafilah (sunah) 
Shadaqah Nafilah yang berarti bentuk-bentuk pengeluaran rumah tangga 
yang berkaitan dengan instrument distribusi pendapatan berbasisi amal 
keritatif, seperti sedekah. 
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 Mustofa Edwin Nasution, Dkk, Pengenakan Ekslusif Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana, 
2010), hlm. 135-136 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Berdasarkan hasil uji penelitian dengan menggunakan teknik analisis 
regresi linier berganda, dapat dinyatakan secara simultan atau bersama-
sama bahwa adanya pengaruh positif dari variabel independent yaitu 
modal kerja (X1), jam kerja (X2), dan pendapatan (Y). selain itu 
Berdasarkan hasil uji determinasi yang tampak pada tabel tersebut di atas, 
besarnya koefisien determinasi atau adjust R
2
 adalah 0,785 atau 78,5% hal 
ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh independen X1 (Modal 
Kerja), X2 (Jam Kerja) terhadap variabel dependen Y (pendapatan) 
sebesar 78,5%. Sedangkan sisanya adalah 21,5% dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil regresi 
terlihat bahwa variabel modal kerja memiliki nilai thitung sebesar 7,586 
dengan sig 0,000. Hal ini berarti thitung lebih besar dari pada ttabel (7,586 > 
1,714) maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga variabel modal kerja 
secara statistik dengan sig 5% memiliki pengaruh terhadap pendapatan. 
2. Berdasarkan dari hasil regresi terlihat bahwa variabel jam kerja memiliki 
thitung sebesar 1,195 dengan sig 0,245. Hal ini berarti thitung < ttabel (1,195 < 
1,714) maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga variabel jam kerja 
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secara statistik dengan sig 5% tidak memiliki pengaruh terhadap 
pendapatan. Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan bahwa variabel yang 
memiliki beta paling tinggi yaitu sebesar 153 artinya variabel Y 
(Pendapatan) lebih banyak dipengaruhi oleh variabel X2 ( Jam kerja) 
dibandingkan dengan variabel-variabel lainnya. koefisien yang dimiliki 
oleh variabel X2 memiliki nilai paling besar, hal ini menunjukkan bahwa 
makin tinggi kualitas yang dihasilkan dari variabel jam kerja ini semakin 
rendah pendapatan. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 
dan Ha di tolak, hal ini berarti variabel-variabel tidak berpengaruh secara 
signifikan dalam meningkatkan pendapatan dan hipotesis ini diterima 
sesuai dengan penelitian.  
3. Berdasarkan persamaan regresi bahwa variabel Lama Usaha (X3) 
mempunyai arah koefisien regresi positif dengan pendapatan yaitu b= 
2376,527 yang berarti bahwa apabila Lama Usaha mengalami peningkatan 
satu-satuan maka pendapatan akan meningkat sebesar 2376,527% dengan 
asumsi variabel independen yang lain konstan. Berdasarkan dari hasil 
regresi terlihat bahwa variabel Lama Usaha memiliki thitung sebesar 224 
dengan sig 0,825. Hal ini berarti thitung < ttabel (224 < 1,714) maka Ho 
diterima dan Ha ditolak sehingga variabel lama usaha secara statistik 
dengan sig 5% berpengaruh terhadap pendapatan. 
Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel yang 
memiliki beta paling tinggi yaitu sebesar 2376,527 artinya variabel Y 
(Pendapatan) lebih banyak dipengaruhi oleh variabel X3 (lama usaha) 
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dibandingkan dengan variabel-variabel lainnya. koefisien yang dimiliki 
oleh variabel X3 memiliki nilai paling besar, hal ini menunjukkan bahwa 
makin tinggi kualitas yang dihasilkan dari variabel lama usaha ini semakin 
tinggi pendapatan. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 
dan Ha di tolak, hal ini berarti variabel-variabel berpengaruh secara 
signifikan dalam meningkatkan pendapatan dan hipotesis ini diterima 
sesuai dengan penelitian. 
4. Dalam sistem ekonomi Islam modal diharuskan terus berkembang agar 
sirkulasi uang tidak berhenti. Dikarenakan jika modal atau uang berhenti 
(ditimbun/stgnam) maka harta itu tidak dapat mendatangkan manfaat bagi 
orang lain, namun seandainya jika uang diinvestasikan dan digunakan 
untuk melakukan bisnis maka uang tersebut akan mendatangkan manfaat 
orang lain, termasuk diantaranya jika ada bisnis berjalan maka akan bisa 
menyerap tenaga kerja. Islam melarang penimbunan harta dan sebaliknya 
mendorong sirkulasi harta diantara semua bagian masyarakat, Modal tidak 
boleh diabaikan, manusia berkewajiban menggunakannya dengan 
baik,agar ia terus produktif dan tidak habis digunakan. Karena itu seorang 
wali yang menguasai harta orang-orang yang tidak atau belum mengurus 
hartanya, diperintahkan untuk mengembangkan harta yang berbeda dalam 
kekuasaannya itu dan membiayai kebutuhan pemiliknya yang tidak 
mampu itu, dari keuntungan perpuran modal, bukan dari pokok modal.
1
 
Karena itu pula modal tidak boleh menghasilkan dari dirinya, tetapi harus 
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 Prof. H. Racmay Syafee’I, Loc.Cit., h. 
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dengan usaha manusia. Ini salah satu sebab mengapa membungakan uang, 
dalam bentuk riba dan perjudian dilarang oleh Al-Qur’an.2 
Islam menegaskan bahwa meminjam uang untuk kebutuhan sehari-
hari dan mendatangkan riba adalah haram hukumnya. Pada dasarnya 
transaksi riba dapat terjadi dari transaksi hutang piutang, namun bentuk 
dari sumber tersebut bisa berupa qard, buyu’ dan lain sebagainya. Para 
ulama menetapkan dengan tegas dan jelas tentang pelarangan riba, 
disebabkan riba mengandung unsur eksploitasi yang dampaknya 
merugikan orang lain, hal ini mengacu pada kitabullah dan sunnah rasul 
serta ijma’ para ulama. Bahkan dapat dikatakan tentang pelarangannya 
sudah menjadi aksioma dalam ajaran Islam. Beberapa pemikir islam 
berpendapat bahwa riba tidak hanya dianggap sebagai sesuatu yang tidak 
bermoral akan tetapi merupakan sesuatu yang menghambat aktifitas 
perekonomian masyarakat, sehingga orang kaya akan semakin kaya 
sedangkan orang miskin akan  semakin miskin dan tertindas.
3
 
Dalam Islam pendapatan masyarakat adalah perolehan barang, 
uang yang dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan aturan-aturan yang 
bersumber dari syari’at Islam. Pendapatan masyarakat yang merata, 
sebagai suatu sasaran merupakan masalah yang sulit dicapai, namun 
berkurangnya kesenjangan adalah salah satu tolak ukur keberhasilan 
pembangunan.
4
 
                                                             
2
 Kasmir, manajemen perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.258 
3
 Abdullah al-Muslih dan Shalah ash-Shawi, h. 345 
4
 Kaelany HD, Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 
hlm. 208 
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Dalam Islam kegiatan perdagangan itu haruslah mengikuti kaidah-
kaidah dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah. Aktivitas 
perdagangan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 
digariskan oleh agama mempunyai nilai ibadah. Dengan demikian, selain 
mendapatkan keuntungan-keuntungan meteriil guna memenuhi kebutuhan 
ekonomi, seseorang tersebut sekaligus dapat mendekatkan diri kepada 
allah SWT. 
 
B. Saran 
Saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya yaitu: 
1. Dinas pengelolaan pasar kota Bandar lampung hendaknya membuka posko 
pengaduan di Pasar Bambu Kuning bagi PKL yang akan menyampaikan 
masukan dan saran terkait dengan pembinaan PKL. Pengaduan PKL ada 
posko pengaduan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber bagi dinas 
pengelolaan Pasar untuk menentukan kebijakan pembinaan PKL di masa 
mendatang. 
2. Pada tahapan strategi penyusunan rencana strategis pembinaan PKL, 
disarankan kepada Dinas Pengelolaan Pasar Bambu Kuning Kota Bansar 
Lampung untuk melibatkan peran serta PKL, agar hasil perencanaan 
tersebut dapat diterima dengan baik oleh para PKL. 
3. Bagi akademisi dan penelitian peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil 
hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebuah bahan referensi untuk 
kegiatan mengajarnya ataupun penelitiannya. Dikarenakan penelitian ini 
masih memiliki kekurangan seperti keterbatasan dalam memperoleh data 
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dan periode waktu yang digunakan. Sehingga penelitian selanjutnya 
diharapkan mampu meneliti dengan menambah variabel bebas lainnya dan 
tahun penelitian yang lebih baik lagi. 
4. Rekomendasi strategi dalam pembinaan PKL di Pasar Bambu Kuning 
adalah menyiapkan suatu kondisi yang baik sebagai dasar perubahan status 
PKL tidak terdaftar menjadi PKL terdaftar, menetapkan lokasi-lokasi yang 
sudah ditentukan waktu atau daya dukung lingkungannya, membentuk 
atau memberdayakan koperasi atau persatuan PKL agar ikut berperan serta 
secara aktif dalam pembinaan PKL. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
Lampiran 1: Distribusi Jawaban Responden Variabel X1 (Modal Kerja), Jam Kerja (X2), 
Lama Usaha (X3) dan Pendapatan (Y) 
 
 
 
 
 
 
Distribusi Jawaban Responden  
       No Nama Usia Modal (X1) Jam Kerja (X2) Lama Usaha (X3) Pendapatan (Y) 
1 Natina 60 tahun 1500000 12 10 1950000 
2 Ida 78 tahun 1500000 12 10 1950000 
3 Wakisa 68 tahun 1500000 12 20 1950000 
4 Habibah 50 tahun 1500000 12 15 1950000 
5 Mulyani 60tahun 1500000 12 15 1950000 
6 Zurima 45 tahun 4500000 8 5 6000000 
7 Siti 35 tahun 4500000 8 2 6000000 
8 Serli 40 tahun 6000000 7 8 7500000 
9 Ros 60 tahun 6000000 7 15 7500000 
10 Juwita 34 tahun 5000000 7 2 6000000 
11 Sunarti 45 tahun 5000000 7 15 6000000 
12 Nur 35 tahun 6000000 8 15 7500000 
13 Naswa 34 tahun 6000000 8 20 7500000 
14 Lindi 30 tahun 5000000 8 5 6000000 
15 Sri 45 tahun 4500000 8 18 6000000 
16 Fitri 30 tahun 5000000 8 2 6000000 
17 Riska 30 tahun 5000000 8 5 6500000 
18 Diana 35 tahun 4500000 8 5 6000000 
19 Dewi 40 tahun 5000000 8 7 6000000 
20 Yuli 45 tahun 4500000 8 8 6000000 
21 Suhai 50 tahun 5000000 8 10 6500000 
22 Nani 50 tahun 5000000 8 15 6500000 
23 Siska 45 tahun 5500000 8 15 6500000 
24 Liha 35 tahun 5000000 8 10 6500000 
Lampiran 2: t tabel 
 
 
Lampiran 3: r tabel 
 
 
Lampiran 4: f tabel 
 
 
Lampiran 5: Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
  
 
